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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pada bab ini membahas tentang identifikasi permasalahan, analisis 

permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam Rancang 

Bangun Sistem Informasi Pemantauan dan Evaluasi Pelayanan Kesehatan Dasar 

Pada Ibu Berdasarkan SPM. Dalam melakukan identifikasi dan analisis 

permasalahan menggunakan teknik wawancara dan observasi yang dilakukan di 

Dinas Kesehatan Kota Surabaya. Adapun hasil dari wawancara dan observasi 

berikut ini. 

3.1 Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi permasalahan dilakukan pada saat maupun setelah proses 

wawancara pada perusahaan dilakukan, identifikasi dilakukan yaitu untuk 

menemukan titik permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Analisis yang 

dilakukan yaitu menggunakan model value chain. Model value chain merupakan 

model yang akan digunkan untuk menganalisis aktifitas-aktifitas spesifik bisnis 

yang terjadi yang akan menciptakan nilai dan keuntungan kompetitif bagi 

organisasi. Pada setiap langkah yang diambil pada suatu segmen, akan berdampak 

pada keseluruhan proses. Jadi dapat dikatakan bahwa setiap segmen saling 

memiliki keterkaitan dengan yang lain. 

Dengan melakukan analisis mulai dari aktivitas Inbound Logistic sampai 

Service, akan diperoleh sebuah kesimpulan bahwa permasalahan utama yang 

terjadi pada Dinkes Kota Surabaya adalah pada bagian outbound logistic. Dimana 
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pada saat ini pada Dinkes Kota Surabaya belum tersedia bentuk penyajian 

monitoring secara realtime sehingga untuk mengetahui adanya perubahan 

membutuhkan waktu yang lama. Permasalahan lain adalah pada saat melakukan 

evaluasi tidak dapat segera dilakukan. 

Tahapan selanjutnya adalah dengan melakukan analisis permasalahan. 

Analisis permasalahan digunakan untuk mendefinisikan suatu permasalahan dan 

cara mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil pengumpulan data yang 

dilakukan, diketahui beberapa dokumen mengenai peran (role), tanggung jawab 

(responsibility), aturan (rule), kebijakan (policy) serta stakeholder atau pengguna 

yang terlibat dengan sistem yang sudah ada saat ini, yaitu Bidan Kia Puskesmas, 

Koordinator Bidan Puskesmas, Kepala Bidan Puskesmas, Koordinator Kia Dinas 

Kesehatan, Kepala Seksi Kesehatan Dasar. Untuk penjelasan lengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 4 Secara garis besar proses bisnis pemantauan dan evaluasi 

pada Dinas Kesehatan dimulai dari mencatat data pasien dan registrasi kohort ibu 

yang dilakukan oleh pihak Puskesmas yang dilanjutkan dengan monitoring atau 

pemantauan data yang dilakukan oleh Koordinator Kia Dinkes Kota Surabaya, 

dan proses evaluasi yang dilakukan oleh Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinkes 

Kota Surabaya. 

Dari peran (role), aturan (rule) dan kebijakan (policy) yang didapatkan, 

selanjutnya adalah menggambarkan kedalam bentuk flowchart, sehingga 

diharapkan desain yang akan dibuat sesuai dengan peran, aturan, dan kebijakan 

yang ada di perusahaan. Serta dengan digambarkan kedalam flowchart, proses 

bisnis mengenai pemantauan atau monitoring dan evaluasi dapat mudah untuk 

dipahami, adapun proses saat ini akan dijelaskan lebih detil untuk masing-masing 
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pengguna sistem, dengan tujuan untuk dapat dengan mudah mengetahui proses-

proses yang harus dieliminasi, ditambahkan atau diintegrasikan dengan sistem 

yang baru nantinya, sehingga sistem yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

3.1.1 Alir Proses Mencatat Data Pasien 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses 

Mencatat Data Pasien. Dimana hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.1. 

Proses Mencatat Data Pasien

Pasien Bidan Kia Puskesmas

Mulai 

Form Pasien

1. Mengisi 

form pasien

Data pasien
Selesai

2. Proses 

mencatat data 

pasien

 

Gambar 3.1 Alir proses mencatat  form harian 
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Adapun penjelasan dari alir proses mencatat data pasien yang sesuai 

dengan gambar 3.1 dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Penjelasan Alir Proses Mencatat Data Pasien 

Phase No. 

Proses 

Nama Proses Input Proses Output 

1 1 Mengisi Form 

Pasien 

Form 

Pasien 

Pada Proses ini 

dimulai dari mengisi 

formulir pendaftaran 

pasien baru 

Data 

Pasien 

 2 Proses Mencatat 

Data Pasien 

Data 

Pasien 

Pada Proses ini 

dilakukan untuk 

mencatat data pasien 

ke dalam catatan 

milik bidan kia 

puskesmas  

Data 

Pasien 

 

3.1.2 Alir Proses Registrasi Kohort Ibu  

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses 

Registrasi Kohort Ibu. hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Proses Registrasi Kohort Ibu

Bidan/Dokter Bidan Kia Puskesmas
Koordinator Bidan 

Puskesmas
Kepala Bidan Puskesmas

Mulai 

Data 

pemeriksaa

n rutin

1. Proses 

registrasi 

kohort ibu

Kohort ibu

2. Proses 

Cek 

kelengkap

an data

Sesuai?

Tidak

Kohort ibu

Ya

Acc?Tidak

Kohort ibu 

(fix)

Ya

Selesai

 

Gambar 3.2 Alir Proses Registrasi Kohort Ibu 
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Adapun penjelasan dari alir proses mencatat data pasien yang sesuai 

dengan gambar 3.1 dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Penjelasan Alir Proses Registrasi Kohort Ibu 

Phase No. 

Proses 

Nama 

Proses 

Input Proses Output 

2 1 Proses 

Registrasi 

Kohort Ibu 

Data 

Pemeriksaan 

Rutin 

Proses ini berjalan 

ketika data 

pemeriksaan rutin 

diberikan oleh dokter 

atau bidan kepada 

petugas bidan kia di 

puskesmas untuk 

dikakukan registrasi 

kohort ibu 

Kohort 

ibu 

 2 Proses cek 

kelengkapan 

data 

Kohort ibu Proses ini berjalan 

setelah bidan kia 

puskesmas melaporkan 

kohort ibu kepada 

coordinator bidan 

puskesmas untuk 

dilakukan pengecekan 

data 

- 

  Decision  Kohort ibu Proses ini menjelaskan 

tentang cek 

kelengkapan data 

sebelum dilaporkan ke 

kepala bidan 

puskesmas untuk 

disetujui 

Kohort 

ibu 

  Decision Kohort ibu Proses ini berjalan 

setelah kohort ibu 

diverifikasi oleh 

koordinator puskesmas 

dan dilakukan 

pengecekan untuk 

disetujui kepala bidan 

puskesmas 

Kohort 

ibu 

(fix) 

 

3.1.3 Alir Proses Pemantauan atau Monitoring 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses 

Pemantauan atau Monitoring. hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.3. 
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Proses Pemantauan atau Monitoring

Kepala Bidan Puskesmas Koordinator Kia Dinas Kesehatan

Mulai 

1. Proses 

pemantauan 

berdasarkan 

indikator

Kohort ibu 

(fix)

Hasil 

pemantauan

Selesai

 

Gambar 3.3 Alur Proses Pemantauan atau Monitoring 

Adapun penjelasan dari alir proses mencatat form harian yang sesuai 

dengan gambar 3.3 dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Penjelasan Alir Proses Pemantauan atau Monitoring 

Phase No. 

Proses 

Nama Proses Input Proses Output 

3 1 Proses 

pemantauan 

berdasarkan 

indikator 

Kohort 

ibu (fix) 

Dari kohort ibu 

(FIX) maka 

koordinator kia 

dinkes kota 

Hasil 

pemantauan 
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Surabaya 

melakukan 

pemantauan 

berdasarkan 

indikator yang 

ada 

 

3.1.4 Alir Proses Evaluasi 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses 

Pemantauan atau Monitoring. hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.4. 

Proses Evaluasi

Koordinator Kia Dinas 

Kesehatan
Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan Kepala Bidan Puskesmas

Mulai 

1. Proses 

perhitungan 

capaian target

Hasil 

pemantauan

Dibawah 

target?

3. Proses 

membuat 

laporan umpan 

balik

Ya

Laporan 

Umpan Balik

Laporan 

Umpan Balik

2. Proses 

membuat 

laporan Pws 

Kia

Tidak

Laporan Pws 

Kia
Selesai

 

Gambar 3.4 Alur Proses Evaluasi 

Adapun penjelasan dari alir proses mencatat form harian yang sesuai 

dengan gambar 3.4 dapat dilihat pada tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Penjelasan Alir Proses Evaluasi 

Phase No. 

Proses 

Nama 

Proses 

Input Proses Output 

4 1 Proses 

perhitungan 

capaian 

target 

Hasil 

pemantauan 

Dari hasil pemantauan 

tiap indikator maka 

proses selanjutnya 

adalah menghitung 

capaian target hasil 

pemantauan dengan 

target pemerintah 

- 

  Decision  Hasil 

pemantauan 

Pada proses ini 

dilakukan pengecekan 

terhadap temuan yang 

dibawah target dan 

sudah memenuhi target 

- 

 2 Proses 

membuat 

laporan pws 

kia 

Hasil 

pemantauan 

Proses ini berlangusng 

setelah hasil pemantauan 

sudah memenuhi target 

Laporan 

Pws 

Kia 

 3 Proses 

membuat 

laporan 

umpan balik 

Hasil 

pemantauan 

Proses ini berlangusng 

jika ada hasil 

pemantauan yang tidak 

memenuhi target 

Laporan 

umpan 

balik 

 

Pada gambar alir sistem yang sudah dibahas sebelumnya yaitu gambaran 

mengenai alir sistem yang sedang berjalan pada perusahaan saat ini. Dari alir 

sistem tersebut maka analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari masing-

masing pengguna. Selain itu dari hasil analisis pada setiap alir sistem, dapat 

diketahui proses yang akan dilakukan eliminasi, proses yang dilakukan integrasi 

menjadi satu fungsi, atau membangun fungsi baru, hal ini dilakukan untuk 

membangun fungsi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna sistem 

nantinya. 

3.2 Analisis Permasalahan 

Setelah diketahui proses atau alir sistem yang dilakukan oleh masing-

masing pengguna, maka proses berikutnya adalah melakukan analisis kebutuhan 
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yang sesuai dengan proses-proses tersebut. Analisis kebutuhan ini diperlukan 

untuk merancang perangkat lunak yang memiliki fungsi-fungsi yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing pengguna sistem. Analisis ini dilakukan pada 

setiap pengguna yang secara langsung berinteraksi dengan sistem nantinya. 

Berikut ini merupakan hasil analisis kebutuhan untuk masing-masing pengguna. 

3.2.1 Analisis pada Proses Mencatat Data Pasien 

Dalam proses pelaporan yang dilakukan oleh pihak puskesmas yang 

dikumpulkan pada setiap bulan sering terjadi keterlambatan pengumpulan laporan 

yang disebabkan oleh pihak puskemas tersebut, hal seperti ini tentu saja akan 

membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan data pada dinas kesehatan 

untuk dijadikan untuk kebutuhan monitoring dan evaluasi. 

3.2.2 Analisis pada Proses Registrasi Kohort Ibu 

Dalam proses registrasi kohort ibu yang dilakukan oleh Bidan KIA 

Puskesmas akan memakan banyak waktu karena proses entry data yang dilakukan 

terbilang cukup banyak dan juga rawan terhadap kesalahan memasukkan data 

pada saat entry data, hal ini juga menyebabkan proses pengecekan kelengkapan 

data yang dilakukan oleh Koordinator Bidan Puskesmas menjadi terlambat dan 

jug ajika terjadi kesalahan, Bidan KIA Puskesmas harus melakukan cek data lagi 

dari awal. 

3.2.3 Analisis pada Proses Pemantauan atau Monitoring 

Dalam proses pemantauan atau monitoring yang dilakukan oleh 

Koordinator KIA Dinkes Kota Surabaya tidak bisa dilakukan secara realtime 

dikarenakan bagian Koordinator KIA Dinkes ini harus menunggu laporan dari 
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setiap puskesmas baru bisa melakukan pemantauan atau monitoring. Dan apabila 

ditemukan data yang tidak sesuai, maka Koordinator KIA Dinkes Kota Surabaya 

tidak dapat langsung memberi informasi kepada puskesmas, proses harus diulang 

lagi ke bagian puskesmas. Hal ini memakan banyak sekali waktu pengerjaan. 

3.2.4 Analisis pada Proses Evaluasi 

Dalam proses evaluasi ini membutuhkan banyak waktu yang dikarenakan 

untuk bisa melakukan evaluasi dibutuhkan data dari Bidan KIA Puskesmas dan 

juga hasil pemantauan dari Koordinator KIA Dinkes. jika terjadi revisi pada 

Koordinator KIA Dinkes akan saling menunggu data antara Koordinator KIA 

Dinkes dengan Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinkes, dan Kepala Seksi 

Kesehatan Dasar Dinkes diharuskan mendapat hasil evaluasi yang tepat sasaran 

sehingga hal ini akan dibutuhkan data yang benar-benar akurat dari hasil 

pemantauan yang sudah dikumpulkan oleh Koordinator KIA Dinkes. 

3.3 Solusi Permasalahan 

Setelah dilakukan pengumpulan data melalui proses wawancara dan 

observasi, pengolahan data dari hasil observasi, dilanjutkan dengan melakukan 

identifikasi dan analisis permasalahan, didapatkan suatu permasalahan yang harus 

diselesaikan dengan memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang 

ada. Dalam menyelesaikan permasalahan, solusi yang diberikan adalah dengan 

membangun aplikasi yang dapat menghubungkan pihak Bidan Kia (Kesehatan Ibu 

dan Anak) puskesmas, Koordinator Bidan puskesmas, Kepala Bagian puskesmas, 

Koordinator Kia (Kesehatan Ibu dan Anak) dinkes, dan Kepala Seksi Kesehatan 

Dasar dinkes untuk memberikan data pemantauan atau monitoring secara realtime 
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kepada Dinkes Kota Surabaya dan juga data yang akurat guna melakukan evaluasi 

dalam pengembangan program kedepan. 

Dalam membangun sebuah aplikasi sebagai solusi pada permasalahan 

yang ada Dinkes Kota Surabaya yaitu dengan melalui beberapa proses tahapan. 

Tahapan pengembangan aplikasi tersebut yaitu terdiri dari: 

3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirement) 

Langkah awal dalam membangun sebuah aplikasi yaitu dengan 

menganalisa kebutuhan perangkat lunak, hal ini dilakukan agar aplikasi yang 

dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam melakukan identifikasi 

kebutuhan perangkat lunak, ada beberapa tahapan yaitu: 

A. Elisitasi Kebutuhan (Requirement Elicitation) 

Elisitasi kebutuhan atau pengumpulan kebutuhan adalah aktivitas awal 

untuk proses rekayasa kebutuhan (Requirement Engineering). Proses elisitasi 

dilakukan yaitu dengan cara wawancara dan observasi awal, namun yang 

dilakukan wawancara hanya kepada stakeholder yang terkait saja. Sebelum 

kebutuhan dapat dianalisis, kebutuhan harus dikumpulkan melalui proses elisitasi. 

Pada tahapan ini dilakukan penyeleksian data yang diperoleh sehingga dapat 

diketahui data-data yang digunakan dan yang tidak digunakan terkait dengan 

pengembangan perangkat lunak. 

Berikut ini data yang dikumpulkan melalui proses wawancara ataupun 

observasi pada perusahaan. Data tersebut meliputi: 
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a) Data Pasien 

Data Pasien digunakan oleh Bidan KIA puskesmas untuk mendata pasien yang 

melakukan kunjungan. 

Tabel 3.5 Data pasien 

 

b) Data Puskesmas 

Data puskesmas digunakan untuk mencatat puskesmas mana saja yang tercatat 

sebagai pengguna sistem. 

Tabel 3.6 Data puskesmas 
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c) Data Riwayat Kehamilan Sekarang 

Data riwayat kehamilan sekarang digunakan untuk mencatat riwayat kehamilan 

yang sedang dijalani ibu hamil sekarang, biasanya digunakan untuk data rekam 

medic pemeriksaan berkala. 

Tabel 3.7 Data riwayat kehamilan sekarang 

  

d) Data Pemeriksaan 

Data pemeriksaan digunakan untuk pencatatan pemeriksaan ibu hamil selama 

kunjungan secara berkala. 
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Tabel 3.8 Data pemeriksaan 

 

e) Data Rencana Persalinan 

Data rencana persalinan digunakan untuk pendataan rencana persalinan 

yang akan digunakan ibu hamil sebelum melahirkan. 

Tabel 3.9 Data Rencana Persalinan 
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f) Data Catatan Persalinan 

Data catatan persalinan digunakan untuk mencatat data persalinan ibu 

setelah melahirkan. 

Tabel 3.10 Data Catatan Persalinan 

 

g) Data Kesehatan Ibu Nifas 

Data kesehatan ibu nifas digunakan untuk pencatatan rutin kesehatan ibu 

nifas secara berkala sebelum melahirkan sampai sudah melahirkan. 

Tabel 3.11 Data Kesehatan Ibu Nifas 
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h) Laporan Pws-KIA (Indikator kesehatan ibu) 

Laporan Pws-KIA ini merupakan data laporan hasil rekap jumlah 

pemeriksaan rutin setiap pasien yang ditangani puskesmas di kota 

Surabaya. 

Tabel 3.12 Laporan Pws-KIA 

 

i) Data Umpan Balik 

Data umpan balik digunakan untuk menyimpan umpan balik dari dinkes. 

Tabel 3.13 Data Umpan Balik 

 

j) Data Pengguna 

Data pengguna digunakan untuk mengetahui pengguna sistem dan 

memberikan hak akses pada pengguna sistem, agar pengguna dapat 

menggunakan sistem sesuai dengan Job description. 
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Tabel 3.14 Data Pengguna 

 

B. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Sesuai dengan dari hasil elisitasi data-data yang dibutuhkan untuk 

membangun perangkat lunak, dibutuhkan sistem yang dibangun secara terhubung 

antara puskesmas dengan Dinkes Kota Surabaya. 

B.1  Analisis Kebutuhan Bidan Kia (Puskesmas) 

Setelah dilakukan analisis pada tahap yang sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa bidan kia puskesmas membutuhkan peningkatan 

pemanfaatan informasi yang berhubungan dengan proses pencatatan dan 

registrasi kohort ibu. Untuk meningkatkan proses yang sudah disebutkan di atas 

dibutuhkan beberapa data, antara lain: 

1. Data pasien 

2. Data puskesmas  

3. Data pengguna 

4. Data riwayat kehamilan sekarang 

5. Data data pemeriksaan 

6. Data rencana persalinan 

7. Data catatan persalinan 

8. Data kesehatan ibu nifas 
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Untuk membantu peningkatan pemanfaatan informasi pencatatan dan 

registrasi kohort ibu, proses yang akan dilakukan yaitu: 

a. Bidan Kia puskesmas dapat menyimpan datanya secara terpusat. 

b. Proses pencatatan form dapat dilakukan secara komputerisasi dan saling 

terhubung antar setiap formnya. 

c. Sistem akaan secara otomatis memberikan notifikasi atau warning jika 

terjadi kesalahan pada saat melakukan entry data. 

Dengan adanya perubahan tersebut, maka proses kedepannya akan 

mengalami peningkatan pemanfaatan informasi pada saat proses pencatatan dan 

registrasi kohort ibu jika dibandingkan pada saat ini. 

B.2 Analisis Kebutuhan Koordinator Bidan Puskesmas 

Setelah dilakukan pencatatan dan registrasi kohort ibu dari bidan kia 

puskesmas pada tahap sebelumnya, maka koordinator bidan puskesmas akan 

melakukan proses verifikasi data pelayanan kesehatan ibu. Adapun data yang 

dibutuhkan dalam tahap ini antara lain: 

1. Data pengguna 

2. Data pemeriksaan 

3. Data rencana persalinan 

4. Data catatan persalinan 

5. Data kesehatan ibu nifas 

Untuk membantu proses verifikasi data pelayanan kesehatan ibu, proses 

yang akan dilakukan yaitu: 

a. Sistem akan secara otomatis mengelompokkan data yang diperlukan untuk 

proses verifikasi data pelayanan kesehatan ibu. 
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b. Sistem akan menampilkan data yang akan di verifikasi berdasarkan 

pengelompokan yang sudah ada. 

c. Sistem akan memunculkan warning ketika ada salah data yang tidak sesuai 

dengan standar pelayanan kesehatan ibu. 

Dengan adanya perubahan tersebut, maka proses kedepannya akan 

mengalami peningkatan pemanfaatan informasi pada saat proses verifikasi data 

pelayanan kesehatan ibu. 

B.3 Analisis Kebutuhan Kepala Bagian Puskesmas 

Setelah dilakukan verifikasi data pelayanan kesehatan ibu, Kepala Bagian 

Puskesmas akan melakukan approval data pelayanan kesehatan ibu, adapun data 

yang dibutuhkan antara lain: 

1. Data pengguna 

2. Data pemeriksaan 

3. Data catatan persalinan 

4. Data riwayat kehamilan sekarang 

Untuk membantu proses approval data pelayanan kesehatan ibu, proses 

yang dilakukan yaitu: 

1. Sistem akan menampilkan data yang dibutuhkan untuk di approve atau 

validasi. 

2. Sistem akan menampilkan warning ketika ada data yang tidak sesuai dengan 

ketentuan validasi. 

Dengan adanya perubahan tersebut, maka dapat membantu Kepala Bagian 

Puskesmas dalam proses approval data pelayanan kesehatan ibu. 
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B.4 Analisis Kebutuhan Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Setelah dilakukan proses approval data pelayanan kesehatan ibu, maka 

Koordinator KIA Dinas Kesehatan melakukan proses pemantauan atau monitoring 

indikator SPM (Standar Pelayanan Minimal). Adapun data yang diperlukan antara 

lain: 

1. Data pengguna 

2. Data puskesmas 

3. Data pemeriksaan 

4. Data catatan persalinan 

5. Data kesehatan ibu nifas 

6. Data sasaran target 

Untuk membantu proses pemantauan atau monitoring indikator SPM, 

proses yang dilakukan yaitu: 

a. Sistem akan menghitung otomatis setiap indikator SPM pada setiap 

puskesmas pada setiap kecamatan di wilayah Surabaya. 

b. Sistem akan menyajikan data dalam bentuk dashboard. 

Dengan adanya monitoring yang secara real time dapat membantu 

mempercepat kinerja bagian imunisasi Dinkes dan dapat mengurangi human error 

dalam proses perhitungan. 

B.5 Analisis Kebutuhan Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

 Setelah dilakukan pemantauan atau monitoring indikator SPM Kepala 

Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan akan melakukan evaluasi, adapun data 

yang dibutuhkan antara lain: 

1. Data pengguna 
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2. Data puskesmas 

3. Data pemeriksaan 

4. Data catatan persalinan 

5. Data kesehatan ibu nifas 

6. Data umpan balik 

7. Data target pemerintah 

Untuk membantu proses evaluasi dan pengambilan keputusan oleh Kepala 

Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan, proses yang dilakukan yaitu: 

a. Sistem akan menampilkan hasil pemantauan atau monitoring tiap indikator 

dalam bentuk dashboard. 

b. Sistem akan secara otomatis mengukur angka pencapaian indikator pada 

periode tertentu berdasarkan hasil pemantauan atau monitoring. 

c. Sistem akan secara otomatis membandingkan hasil pencapaian indikator 

dengan target yang telah ditetapkan pemerintah. 

d. Sistem akan secara otomatis menampilkan puskesmas yang belum mencapai 

target SPM. 

e. Sistem akan menampilkan warning ketika ada indikator yang tidak tercapai 

pada salah satu puskesmas. 

Dengan adanya perubahan tersebut, maka dapat membantu Kepala Seksi 

Kesehatan Dasar Dinkes untuk mengambil keputusan dalam pelaksanaan evaluasi. 

C. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.  

Dalam membangun dan mengembangkan perangkat lunak diperlukan 

perancangan spesifikasi perangkat lunak yang tepat, yang bertujuan agar 

perangkat lunak yang akan dikembangkan memiliki deskripsi fungsi yang sesuai 
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dengan apa yang dibutuhkan pada masing-masing pengguna. Kebutuhan fungsi 

tersebut meliputi kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

 

C.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan dasar penyusunan fungsi-fungsi yang 

akan dibangun didalam perangkat lunak. Fungsi-fungsi aplikasi tersebut telah 

melewati proses identifikasi kebutuhan pada setiap pengguna. Adapun kebutuhan 

fungsional yang sudah disetujui oleh stakeholder tersebut adalah: 

C.1.1  Bidan Kia Puskesmas  

Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk Bidan Kia Puskesmas 

dapat dilihat pada tabel 3.15 dan table 3.16. 

Tabel 3.15 Detil Kebutuhan Fungsi Mencatat Data Pasien 

Nama Fungsi Mencatat Data Pasien 

Stakeholder Bidan Kia Puskemas 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk membantu bidan kia 

puskesmas pada proses pencatatan data pasien serta 

membantu bidan KIA puskesmas untuk melakukan 

mendata pasien yang ada. 

Kondisi Awal 1. Data Pasien 

2. Data pengguna 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Mengisi Form Data Pasien 

1. Memilih menu Pasien 1. Sistem menampilkan 

form data pasien 
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Nama Fungsi Mencatat Data Pasien 

2. Mengisi form pasien 2.  Sistem akan 

melakukan validasi input 

pengguna 

3. Memilih button 

simpan 

3. Sistem akan 

menampilkan info data 

berhasil disimpan dan 

sistem akan menyimpan 

ke dalam database 

 

 

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem 

- - 

 

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Pengguna 

memasukkan 

username atau 

password yang salah 

 

1. Sistem akan 

memunculkan 

warning bahwa 

username atau 

password yang di 

masukkan salah. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

pasien yang tidak 

sesuai dengan form 

2. a) Sistem akan 

memberikan warning 

bahwa masukan tidak 

sesuai. 

b) sistem tidak dapat 

menyimpan data 

masukkan 
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Nama Fungsi Mencatat Data Pasien 

Kondisi Akhir 1. Data Pasien Update  

Kebutuhan  

Non-Fungsional 

Security  

Fungsi mencatat form harian ini hanya dapat 

digunakan oleh yang memeliki hak akses aja. 

Correctness  

Sistem memberikan peringatan jika terjadi slah 

input  

Interface  

1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia 

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak 

mencolok 

Performance  

 

Operability  

 

 

 

Tabel 3.16 Detil Kebutuhan Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Nama Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Stakeholder Bidan Kia Puskemas 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk membantu bidan kia 

puskesmas pada proses pencatatan data pemeriksaan 

rutin serta membantu bidan kia puskesmas untuk 

melakukan pelaporan. 

Kondisi Awal 1. Data pasien 

2. Data pengguna 
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Nama Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

3. Data puskesmas 

4. Data riwayat kehamilan sekarang 

5. Data Pemeriksaan 

6. Data rencana persalinan 

7. Data kesehatan ibu nifas 

8. Data catatan persalinan 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Mengisi Form Riwayat Kehamilan 

Sekarang 

1. Memilih menu 

registrasi kohort ibu dan 

pilih submenu riwayat 

kehamilan sekarang 

1. Sistem menampilkan 

form pencarian pasien 

 

2. Mengisi form 

pencarian pasien 

2. a. Sistem akan 

melakukan cek nama 

pasien. 

 

b. Jika nama pasien 

sudah pernah melakukan 

pemeriksaan ,maka 

sistem akan 

menampilkan rekam 

medic pasien dan sistem 

akan menampilkan form 

riwayat kehamilan 

sekarang untuk 

pencatatan pemeriksaan 
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Nama Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

berkala. 

 

c. Jika nama pasien 

belum pernah melakukan 

pemeriksaan, maka 

sistem akan langsung 

menampilkan form 

riwayat kehamilan 

sekarang.  

 

3. Mengisi form data 

riwayat kehamilan 

sekarang 

3. Sistem akan 

melakukan validasi form 

 

4. Memilih button 

simpan 

4. Sistem akan 

menampilkan info data 

berhasil disimpan dan 

sistem akan menyimpan 

ke dalam database 

2. Mengisi Form Pemeriksaan 

1. Memilih menu 

registrasi kohort dan 

pilih submenu 

pemeriksaan 

1. Sistem menampilkan 

form pemeriksaan 
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Nama Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

2. Mengisi form 

pemeriksaan 

2. Sistem akan 

melakukan validasi form 

3. Memilih button 

simpan 

3. Sistem akan 

menampilkan info data 

berhasil disimpan dan 

sistem akan menyimpan 

ke dalam database 

3. Mengisi Form Rencana Persalinan 

1. Memilih menu 

registrasi kohort dan 

pilih submenu rencana 

persalinan. 

1. Sistem menampilkan 

form rencana persalinan. 

2. Mengisi form 

rencana persalinan 

2. Sistem akan 

melakukan validasi form 

3. Memilih button 

simpan. 

3. Sistem akan 

menampilkan info data 

berhasil disimpan. 

4. Mengisi Form Kesehatan Ibu Nifas 

1. Memilih menu 

registrasi kohort dan 

pilih submenu 

Kesehatan Ibu Nifas. 

1. Sistem menampilkan 

form kesehatan ibu nifas. 

2. Mengisi form 2. Sistem akan 
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Nama Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

kesehatan ibu nifas melakukan validasi form 

3. Memilih button 

simpan. 

3. Sistem akan 

menampilkan info data 

berhasil disimpan. 

5. Mengisi Form Catatan Persalinan 

1. Memilih menu 

registrasi kohort dan 

pilih submenu Catatan 

Persalinan. 

1. Sistem menampilkan 

form catatan persalinan. 

2. Mengisi form catatan 

persalinan 

2. Sistem akan 

melakukan validasi form 

3. Memilih button 

simpan. 

3. Sistem akan 

menampilkan info data 

berhasil disimpan. 

 

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem 

- - 

 

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Pengguna 

memasukkan 

username atau 

password yang 

salah 

 

1. Sistem akan 

memunculkan 

warning bahwa 

username atau 

password yang di 

masukkan salah. 

2. Pengguna memasukkan 

data pasien yang tidak 

2. a) Sistem akan 

memberikan warning 
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Nama Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

sesuai dengan form bahwa masukan tidak 

sesuai. 

b) sistem tidak dapat 

menyimpan data 

masukkan 

 

Kondisi Akhir 1. Data riwayat kehamilan sekarang 

2. Data pemeriksaan 

3. Data rencana persalinan 

4. Data catatan persalinan 

5. Data kesehatan ibu nifas 

Kebutuhan  

Non-Fungsional 

Security  

Fungsi mencatat form harian ini hanya dapat 

digunakan oleh yang memeliki hak akses aja. 

Correctness  

Sistem memberikan peringatan jika terjadi slah 

input  

Interface  

1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia 

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak 

mencolok 

Performance  

 

Operability  
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C.1.2 Koordinator Bidan Puskesmas 

Kebutuhan fungsional dan beserta penjelasannya untuk Koordinator 

Bidan Puskesmas dapat dilihat pada tabel 3.17. 

Tabel 3.17 Detil Kebutuhan Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Koordinator Bidan Puskesmas 

Deskripsi Fungsi ini digunakan oleh koordinator bidan puskesmas 

sebagai alat bantu untuk memverifikasi data pelayanan 

kesehatan ibu. 

Kondisi Awal 1. Data pasien 

2. Data pengguna 

3. Data puskesmas 

4. Data pemeriksaan 

5. Data rencana persalinan 

6. Data catatan persalinan 

7. Data kesehatan ibu nifas 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

1. Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

1. Memilih 

menu 

verifikasi 

pelayanan 

kesehatan 

ibu 

1. Sistem akan menampilkan 

halaman verifikasi pelayanan 

kesehatan ibu. 

 

 

 

2. 

Melakukan 

cek 

2. a) Sistem akan menampilkan 

daftar kelengkapan data pemeriksaan 

yang harus di verifikasi meliputi: 
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Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

kelengkapan 

data 

 BB dan TB 

 LILA dan IMT 

 HB/Gol.Darah 

 Kunjungan ibu 

 Penolong persalinan 

 Ibu nifas 

 

b) Jika ada ada yang kosong dan 

tidak sesuai dengan format kohort 

ibu maka sistem akan memberikan 

warning atau pesan info bahwa ada 

yang kosong atau tidak sesuai 

format. 

3. Memilih 

button 

verifikasi 

3. Sistem akan menampilkan info 

data berhasil diverifikasi dan data 

disimpan ke dalam database. 

 

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem 

- - 

 

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Pengguna 

memasukkan 

username atau 

password yang 

salah 

1. Sistem akan 

memunculkan 

message bahwa 

username atau 

password yang di 

masukkan salah. 
 

Kondisi Akhir 1. Data pemeriksaan terverifikasi 

2. Data rencana persalinan terverifikasi 

3. Data catatan persalinan terverifikasi 
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Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

4. Data kesehatan ibu nifas terverifikasi  

Kebutuhan  

NonFungsional 

Security  

Fungsi mencatat form harian ini hanya dapat 

digunakan oleh yang memeliki hak akses aja. 

Correctness  

Sistem memberikan peringatan jika terjadi slah 

input  

Interface  

1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia 

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak 

mencolok 

Performance  

 

Operability  

 

 

C.1.3 Kepala Bidan Puskesmas 

Kebutuhan fungsional dan beserta penjelasannya untuk Kepala Bidan 

Puskesmas dapat dilihat pada tabel 3.18. 

Tabel 3.18 Detil Kebutuhan Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Kepala Bidan Puskesmas 

Deskripsi Fungsi ini digunakan oleh kepala bidan Puskesmas 
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Nama Fungsi Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

sebagai alat untuk validasi data pelayanan kesehatan 

ibu sebelum dilakukan monitoring oleh dinas 

kesehatan. 

Kondisi Awal 1. Data pemeriksaan 

2. Data catatan persalinan 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Cek validasi data jumlah ibu hamil dan 

bersalin 

1. Memilih menu 

validasi dan pilih 

submenu ibu 

hamil dan bersalin 

1. a) Sistem akan 

menampilkan halaman 

validasi. 

 

b) Sistem akan 

menampilkan daftar item 

yang harus divalidasi. 

 

c) Jika belum ada 

pengajuan, sistem tidak 

menampilkan pengajuan 

pada bulan ini. 

2. Memilih item 

validasi jumlah 

ibu hamil dan 

bersalin 

2. a) Sistem akan 

menampilkan halaman 

validasi jumlah ibu hamil 

dan bersalin. 
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Nama Fungsi Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

 

b) Sistem akan 

menampilkan jumlah ibu 

hamil dan ibu bersalin. 

 

c) Jika jumlah ibu 

bersalin lebih besar 

daripada jumlah ibu 

hamil maka akan muncul 

warning atau info bahwa 

data perlu di validasi. 

 

d) Jika sudah sesuai maka 

button validasi akan 

muncul. 

3. Memilih button 

validasi 

3. a) Sistem akan 

menampilkan info jumlah 

ibu hamil dan bersalin 

telah di validasi. 

 

b) Sistem akan 

menyimpan ke dalam 

database. 
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Nama Fungsi Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

2. Cek validasi data K1 

1. Memilih menu 

Validasi dan pilih 

submenu k1 

1.a) Sistem akan 

menampilkan halaman 

validasi. 

 

b) Sistem akan 

menampilkan daftar item 

yang harus divalidasi. 

 

c) Jika belum ada 

pengajuan, sistem tidak 

menampilkan pengajuan 

pada bulan ini. 

2. Memilih item 

validasi K1 

2. a) Sistem akan 

menampilkan halaman 

validasi K1. 

 

b) Sistem akan 

menampilkan data K1 

dan jumlah ibu hamil. 

 

c) Jika jumlah K1lebih 

besar daripada jumlah ibu 
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Nama Fungsi Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

hamil maka akan muncul 

warning atau info bahwa 

data perlu di validasi. 

 

d) Jika sudah sesuai maka 

button validasi akan 

muncul. 

3. Memilih button 

validasi 

3. a) Sistem akan 

menampilkan info K1 

telah di validasi. 

 

b) Sistem akan 

menyimpan ke dalam 

database. 

 

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Pengguna 

memasukkan 

username atau 

password yang 

salah. 

1. Sistem akan 

memunculkan message 

bahwa username atau 

password yang di 

masukkan salah. 

 

Kondisi Akhir 1. Data pemeriksaan 

2. Data catatan persalinan 

Kebutuhan  

Non-Fungsional 

Security  
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Nama Fungsi Fungsi Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Fungsi mencatat form 

harian ini hanya dapat 

digunakan oleh yang 

memiliki hak akses aja. 

 

Correctness  

Sistem memberikan 

peringatan jika terjadi 

salah input  

 

Interface  

1. menu yang tersedia 

dalam bahasa indonesia 

2. menu dan warna 

mudah dipaham dan 

tidak mencolok 

 

 

 

C.1.4 Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Kebutuhan fungsional dan beserta penjelasannya untuk Koordinator Kia 

Dinas Kesehatan dapat dilihat pada tabel 3.19. 

Tabel 3.19 Detil Kebutuhan Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

Stakeholder Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Deskripsi Fungsi ini digunakan oleh Koordinator Kia Dinas Kesehatan 
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Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

Kota Surabaya sebagai alat bantu pada proses monitoring 

atau pemantauan kesehatan dasar pada ibu berdasarkan SPM. 

Kondisi Awal 1. Data puskesmas 

2. Data pasien 

3. Data pemeriksaan 

4. Data catatan persalinan 

5. Data kesehatan ibu nifas 

6. Data sasaran 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

1. Monitoring atau Pemantauan Indikator K4 

1. Memilih 

menu 

Pemantauan 

dan pilih sub 

menu 

indikator k4 

1. Sistem menampilkan 

halaman pemantauan 

indikator k4. 

 

2. 

Menginputkan 

jumlah 

sasaran ibu 

hamil dan 

tahun untuk 

dilakukan 

pemantauan 

atau 

2. a) Sistem akan 

menganalisa indikator k4 : 

 

b) Sistem akan 

menampilkan hasil 

perhitungan dalam bentuk 

dashboard. 
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Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

monitoring. 

2. Monitoring atau Pemantauan Indikator Komplikasi 

Kebidanan yang ditangani 

1. Memilih 

menu 

Pemantauan 

dan pilih sub 

menu 

indikator 

Komplikasi 

kebidanan 

yang 

ditangani. 

1. Sistem menampilkan halaman 

pemantauan indikator komplikasi 

kebidanan yang ditangani. 

2. 

Menginputkan 

jumlah 

sasaran ibu 

hamil dan 

tahun untuk 

dilakukan 

2.a) Sistem akan menganalisa indikator 

Komplikasi kebidanan yang ditangani : 

 

b) Sistem akan menampilkan hasil 

perhitungan dalam bentuk 
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Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

pemantauan 

atau 

monitoring. 

dashboard.data perlu di validasi. 

3. Monitoring atau Pemantauan Indikator 

Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 

1. Memilih 

menu 

Pemantauan 

dan pilih sub 

menu 

indikator 

pertolongan 

persalinan 

oleh tenaga 

kesehatan. 

1. Sistem menampilkan halaman 

pertolongan persalinan oleh tenaga 

kesehatan. 

2. 

Menginputkan 

jumlah 

sasaran ibu 

bersalin dan 

tahun untuk 

dilakukan 

pemantauan 

2. a) Sistem akan menganalisa indikator 

pertolongan persalinan oleh tenaga 

kesehatan : 

b) Sistem akan menampilkan hasil 

perhitungan dalam bentuk dashboard. 
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Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

atau 

monitoring. 

4. Monitoring atau Pemantauan Indikator Pelayanan 

Ibu Nifas 

1. Memilih 

menu 

Pemantauan 

dan pilih sub 

menu 

indikator 

Pelayanan Ibu 

Nifas. 

1. Sistem menampilkan halaman 

pelayanan ibu nifas. 

2. 

Menginputkan 

jumlah 

sasaran ibu 

nifas dan 

tahun untuk 

dilakukan 

pemantauan 

atau 

monitoring. 

2. a) Sistem akan menganalisa indikator 

pelayanan ibu nifas : 

 

b) Sistem akan menampilkan hasil 

perhitungan dalam bentuk dashboard. 
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Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Pengguna memasukkan 

username atau password 

yang salah 

 

1. Sistem akan 

memunculkan message 

bahwa username atau 

password yang di 

masukkan salah. 

 

Kondisi Akhir 1. Hasil pemantauan atau monitoring indikator K4. 

2. Hasil pemantauan atau monitoring indikator 

komplikasi kebidanan yang ditangani. 

3. Hasil pemantauan atau monitoring indikator 

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan. 

4. Hasil pemantauan atau monitoring indikator 

pelayanan ibu nifas. 

Kebutuhan 

Non-Fungsional 

Security  

Fungsi mencatat form 

harian ini hanya dapat 

digunakan oleh yang 

memiliki hak akses aja. 

 

Correctness  

Sistem memberikan 

peringatan jika terjadi 

salah input  

 

Interface  

1. menu yang tersedia 

dalam bahasa indonesia 

2. menu dan warna mudah 
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Nama Fungsi Fungsi Monitoring atau Pemantauan Indikator SPM 

dipaham dan tidak 

mencolok 

 

 

C.1.5 Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

Kebutuhan fungsional dan beserta penjelasannya untuk Kepala Seksi 

Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan dapat dilihat pada tabel 3.20. 

Tabel 3.20 Detil Kebutuhan Fungsi Evaluasi 

Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

Stakeholder Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

Deskripsi Fungsi ini di gunakan oleh Kepala seksi kesehatan 

dasar dinas kesehatan Kota Surabaya sebagai alat bantu 

pada proses evaluasi hasil monitoring atau pemantauan. 

Kondisi Awal 1. Data puskesmas 

2. Data pasien 

3. Data pemeriksaan 

4. Data catatan persalinan 

5. Data kesehatan ibu nifas 

6. Data target pemerintah 

7. Data sasaran 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

1. Membandingkan hasil pemantauan dengan 

target yang telah ditetapkan pemerintah 

1. Memilih 

menu 

evaluasi. 

1. Sistem menampilkan halaman 

perbandingan hasil pemantauan. 
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Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

2. 

Memasukkan 

target 

pemerintah 

serta 

memilih 

tahun untuk 

waktu 

evaluasi. 

2. a) Sistem akan menampilkan 

hasil perbandingan target 

pemerintah dengan target capaian 

secara keseluruhan tahun dan 

puskesmas di wilayah surabaya. 

 

b) Jika target capaian lebih kecil 

daripada target pemerintah, maka 

akan muncul warning atau info 

bahwa ada puskesmas yang tidak 

memenuhi target pemerintah serta 

akan dibuatkan laporan umpan 

balik ke puskesmas tersebut. 

 

c) Sistem akan menampilkan 

dalam bentuk dasdboard. 

2. Membuat laporan umpan balik 

1. Memilih 

menu 

laporan 

umpan balik. 

1. Sistem akan menampilkan 

halaman laporan umpan balik. 

2. Memilih 

nama 

2. Sistem akan menampilkan form 

laporan umpan balik berserta 
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Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

puskesmas. dengan nama puskesmas yang 

telah dipilih 

3. Mengisi 

info umpan 

balik 

3. Sistem akan melakukan 

validasi form 

4. Memilih 

button kirim 

umpan balik 

4.a) Sistem akan menyimpan ke 

dalam database. 

 

b) Sistem akan mengirimkan 

umpan balik tadi ke puskesmas 

yang dipilih. 

 

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem 

1. Pengguna 

memasukkan username 

atau password yang 

salah 

 

1. Sistem akan 

memunculkan message 

bahwa username atau 

password yang di 

masukkan salah. 

 

Kondisi Akhir 1. Laporan Pws-Kia 

2. Lapora Umpan Balik 

Kebutuhan  

Non-Fungsional 

Security  

Fungsi mencatat form 

harian ini hanya dapat 

digunakan oleh yang 
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Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

memiliki hak akses aja. 

Correctness  

Sistem memberikan 

peringatan jika terjadi 

salah input  

 

Interface  

1. menu yang tersedia 

dalam bahasa indonesia 

2. menu dan warna 

mudah dipaham dan 

tidak mencolok 

 

 

 

C.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Dalam penerapan fungsi tersebut yang bertujuan untuk mendukung 

kinerja fungsi utama pada sistem dan selain itu juga membutuhkan non-

fungsional. Adapun kebutuhan non-fungsional yang sudah disetujui stakeholder 

tersebut dapat dilihat lebih detil pada tabel 3.21. 

 

 

Tabel 3.21 Hubungan Fungsional dan Non-Fungsional Sistem 

No Stakeholder Fungsional System Non-Fungsional 
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system 

1. Bidan Puskesmas Mencatat Data Pasien a. Security 

b. Correctness 

c. Interface 

d. Operability 

Registrasi Kohort Ibu a. Security 

b. Correctness 

c. Interface 

d. Operability 

2. Koordinator Bidan 

Puskesmas 

Verifikasi Data 

Pelayanan Kesehatan 

Ibu 

 

a. Security 

b. Correctness 

c. Interface 

d. Operability 

3. Kepala Bidan Puskesmas Approval Data 

Pelayanan Kesehatan 

Ibu 

a. Security 

b. Correctness 

c. Interface 

d. Operability 

4.  Koordinator KIA Dinas 

Kesehatan 

Pemantauan atau 

Monitoring Indikator 

SPM 

a. Security 

b. Correctness 

c. Interface 

d. Operability 

5. Kepala Seksi Kesehatan 

Dasar Dinas Kesehatan 

Evaluasi a. Security 

b. Correctness 

c. Interface 

d. Operability 
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3.3.2 Desain Sistem (Software Design) 

Rancangan perangkat lunak merupakan suatu kegiatan dalam merancang 

perangkat lunak yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses 

perancangan pada tahap selanjutnya yaitu dilakukan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Beberapa model 

perancangan perangkat lunak tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Alir Sistem (System Flow) 

2. Data Flow Diagram 

3. Entity Relationship Diagram, dan 

4. Tampilan Antar Muka (Interface) 

A. Alir Sistem (System Flow) 

Sesuai hasil analisis kebutuhan yang ada pada tahap sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa pengguna yang akan menggunakan sistem ada 5 (lima), yaitu 

Bidan KIA Puskesmas, Koordinator Bidan Puskesmas, Kepala Bidan Puskesmas, 

Koordinator KIA Dinkes, dan Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinkes. Proses 

perancangan alir sistem ini adalah alir desain sistem yang baru, dan perancangan 

tersebut harus disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan.  

Saat melakukan perancangan sistem yang baru, data pendukung 

perancangan seperti aturan dan kebijakan harus disesuaikan dengan sistem yang 

baru, oleh karena itu data tersebut telah diperbarui dan telah disetujui oleh 

stakeholder. Data yang digunakan untuk perancangan alir sistem baru dapat 

dilihat pada tabel 3.22. 

Tabel 3.22 Kebijakan Berdasarkan Stakeholder Sesuai Sistem Baru 
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Stakeholder Proses Bisnis  Phase Rule Policy 

Bidan KIA 

Puskesmas 

Mencatatat 

data pasien 

1 - - 

Mencatat data 

pemeriksaan 

rutin 

2 R1. Jika nama 

pasien sudah 

terdaftar atau 

pernah 

melakukan 

pemeriksaan, 

maka sistem akan 

menampilkan 

rekam medik 

pasien dan 

pengguna 

menginputkan 

data lanjutan 

pemeriksaan 

rutin. Tetapi jika 

pasien belum 

terdaftar atau 

belum pernah 

melakukan 

pemeriksaan, 

maka pengguna 

menginputkan 

data 

pemeriksaan, 

data rencana 

persalinan,data 

kesehatan ibu 

nifas dan catatan 

persalinan. 

- 

Koordinator 

Bidan Puskesmas 

Verifikasi data 

pelayanan 

kesehatan ibu 

 

3 R2. Data yang 

tidak boleh 

kosong: 

 BB dan 

TB 

 LILA dan 

IMT 

 HB/Gol.D

arah 

 Kunjunga

n ibu 

 Penolong 

persalinan 

 Ibu nifas 

- 
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Stakeholder Proses Bisnis  Phase Rule Policy 

Kepala Bidan 

Puskesmas 

Approval data 

pelayanan 

kesehatan ibu 

4 R3.1. Jumlah ibu 

bersalin tidak 

boleh lebih besar 

dari jumlah ibu 

hamil 

- 

R3.2. Jumlah K1 

tidak boleh lebih 

besar dari jumlah 

ibu bersalin 

- 

Koordinator KIA 

Dinas Kesehatan 

Pemantauan 

atau 

Monitoring 

Indikator 

SPM 

5 R4. Indikator K4: 

 

 

- 

   R5. Indikator 

Komplikasi 

kebidanan yang 

ditangani: 

 

 

- 

   R6. Indikator 

pertolongan 

persalinan oleh 

tenaga kesehatan 

: 

- 

   R7. Indikator 

pelayanan ibu 

nifas : 

 

Kepala Seksi 

Kesehatan Dasar 

Dinas Kesehatan 

Evaluasi 6 R8. Jika target 

capaian lebih 

kecil daripada 

target 

pemerintah, maka 

akan muncul 

warning atau info 

bahwa ada 

puskesmas yang 

tidak memenuhi 

- 
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Stakeholder Proses Bisnis  Phase Rule Policy 

target pemerintah 

serta akan 

dibuatkan laporan 

umpan balik ke 

puskesmas 

tersebut 

 

Pembuatan aturan dan kebijakan yang baru ini tentu dibuat dengan tidak 

mempersulit proses yang nantinya dibuat, melainkan dibuat dengan 

mempermudah pengguna dalam menjalankannya. Setelah data aturan dan 

kebijakan sudah dibuat dan sudah di setujui oleh pihak stakeholder, maka proses 

perancangan alir sistem terbaru dapat dilakukan. 

A.1 Alir Sistem Baru Bidan KIA Puskesmas 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem Bidan 

Kia Puskesmas, dimana alir sistem Bidan Kia Puskesmas telah disesuaikan 

dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya 

mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada gambar 3.5. 
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Mencatat Data Pasien

Badan KIA Puskesmas Sistem

Ph
as

e

Mulai

Selesai

Mengisi form 

pasien

1. Menyimpan 

data pasien

Data pasien

 

Gambar 3.5 Alir Sistem Baru Proses Mencatat Data Pasien 
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Registrasi Kohort Ibu

Bidan Kia puskesmas Sistem

P
ha

se

Mulai

1. Memeriksa 

Data  pasien

R1 Pernah 

melakukan 

pemeriksaan?

R1. 

Menampilkan 

data pasien

Y
Info rekam 

medik

Memasukkan 

nama pasien

Data pasien

Data Riwayat 

Kehamian 

Sekarang

Data 

pemeriksaan

Data rencana 

persalinan

Data kesehatan 

ibu nifas

Data Catatan 

Persalinan

Mengisi form 

riwayat 

kehamilan 

sekarang

T

2. Menyimpan 

data riwayat 

kehamilan 

sekarang

Mengisi form 

pemeriksaan

Mengisi form 

rencana 

persalinan

Mengisi form 

kesehatan ibu 

nifas

Mengisi form 

catatan 

persalinan

3. Menyimpan 

data pemeriksaan

4. Menyimpan 

data rencana 

persalinan

5. Menyimpan 

data kesehatan 

ibu nifas

6. Menyimpan 

data catatan 

persalinan

Data Riwayat 

Kehamian 

Sekarang

Data 

pemeriksaan

Data rencana 

persalinan

Data kesehatan 

ibu nifas

Data Catatan 

Persalinan

Selesai

 

Gambar 3.6 Alir Sistem Baru Registrasi Kohort Ibu 

Adapun penjelasan dari Alir Sistem mencatat data pasien dan registrasi 

kohort ibu yang sesuai dengan gambar 3.5 dan gambar 3.6 dapat dilihat pada tabel 

3.23 dan table 3.24. 
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Tabel 3.23 Alir Sistem Baru Mencatat Data Pasien 

Phase  

 

No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

1.  1.  Mencatat 

data pasien 

 

Form pasien 

 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang 

proses 

mencatat data 

pasien yang 

dilakukan 

oleh petugas 

Imunisasi 

Puskesmas 

Data Pasien 

 

 
 

 

Tabel 3.24 Alir Sistem Baru Registrasi Kohort Ibu 

Pha

se  

No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian proses  Output  

2 1 Memeriksa 

data pasien   

Data pasien, 

Data 

Pemeriksaan, 

Data Riwayat 

Hamil 

Sekarang, Data 

Catatan 

Persalinan, 

Data Rencana 

Persalinan, 

Data 

Kesehatan Ibu 

nifas 

 

          

 
 

  

Proses ini 

menjelaskan 

tentang pencarian 

data pasien untuk 

melihat apakah 

pasien sudah 

pernah 

melakukan 

pemeriksaan 

rutin atau belum.  

 

 

 

  Decision                         *R1.  

Proses ini 

menjelaskan jika 

nama pasien 

sudah terdaftar 

atau pernah 

melakukan 

pemeriksaan, 

maka sistem akan 

menampilkan 

Info rekam 

medik 
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Pha

se  

No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian proses  Output  

rekam medik 

pasien dan 

pengguna 

menginputkan 

data lanjutan 

pemeriksaan 

rutin.  

Tetapi jika pasien 

belum terdaftar 

atau belum 

pernah 

melakukan 

pemeriksaan, 

maka pengguna 

menginputkan 

data 

pemeriksaan, 

data rencana 

persalinan,data 

kesehatan ibu 

nifas dan catatan 

persalinan. 

 2 Menyimpan 

data riwayat 

kehamilan 

sekarang 

Form riwayat 

kehamilan 

sekarang 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang 

pencatatan 

riwayat 

kehamilan 

sekarang pada 

pasien 

Data 

Riwayat 

Kehamilan 

Sekarang 

 

 

 3 Menyimpan 

data 

pemeriksaan  

Form 

pemeriksaan 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang 

pencatatan 

pemeriksaan 

berkala pada ibu 

hamil 

Data 

Pemeriksaan 

 

            

 4 Menyimpan 

data rencana 

persalinan 

Form rencana 

persalinan 

 

    

 

                        

Proses ini 

menjelaskan 

tentang 

pencatatan 

rencana 

persalinan pada 

ibu hamil 

Data 

Rencana 

Persalinan 

 

                       

 5 Menyimpan 

data kesehatan 

Form 

kesehatan ibu 

Proses ini 

menjelaskan 

Data 

Kesehatan 
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Pha

se  

No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian proses  Output  

ibu nifas nifas tentang 

pencatatan 

kesehatan ibu 

nifas 

Ibu Nifas 

 

            
              

 6 Menyimpan 

data catatan 

persalinan 

Form catatan 

persalinan 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang 

pencatatan 

catatan 

persalinan pada 

ibu hamil 

Data Catatan 

Persalinan 

 

 
 

 

A.2 Alir Sistem Baru Koordinator Bidan Puskesmas 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem 

Koordinator Bidan Puskesmas dimana alir sistem telah disesuaikan dengan proses 

bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya mengenai alir sistem 

barunya dapat dilihat pada gambar 3.7. 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu

Koordinator Bidan Puskesmas Sistem

P
h
as

e

Mulai

Melakukan 

verifikasi Data 

pelayanan 

kesehatan ibu

1. Menampilkan 

data yang harus 

diverifikasi

Daftar 

verifikasi

2. Melakukan 

cek 

kelengkapan

R2. Sudah 

sesuai?

R2. 

Menampilkan 

warning atau 

info

T

Info data 

tidak 

sesuai

3. Verifikasi 

Data 

pelayanan 

kesehatan ibu

Y Selesai

Data 

pemeriksaan

Data catatan 

persalinan

Data kesehatan 

ibu nifas

Data 

pemeriksaan

Data catatan 

persalinan

Data kesehatan 

ibu nifas

Data rencana 

persalinan

Data rencana 

persalinan

 

Gambar 3.7 Alir Sistem Baru Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 
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Adapun penjelasan dari Alir Sistem Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan 

Ibu yang sesuai dengan gambar 3.7 dapat dilihat pada tabel 3.25. 

Tabel 3.25 Alir Sistem Baru Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian proses  Output  

3 1 Menampilkan 

data yang 

harus 

diverifikasi   

 

 

  

Proses ini 

menampilkan 

data apa saja 

yang harus 

diverifikasi 

Data Verifikasi 

 

       

 2 Melakukan cek 

kelengkapan 

Data 

pemeriksaan, 

Data catatan 

persalinan, 

Data rencana 

persalinan, 

Data kesehatan 

ibu nifas 

 

                       

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

cek kelengkapan 

data pelayanan 

kesehatan ibu 

 

  Decision  *R2.  

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

pengolahan data 

yang tidak boleh 

kosong, meliputi: 

 BB dan 

TB 

 LILA dan 

IMT 

 HB/Gol.D

arah 

 Kunjunga

n ibu 

 Penolong 

persalinan 

 Ibu nifas 

 

Sistem akan 

memberikan hasil 

temuan 

Info Data Tidak 

Sesuai 

 

 

 3 Verifikasi data 

pelayanan 

 Proses ini 

menjelaskan 

Data 

Pemeriksaan, 
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Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian proses  Output  

kesehatan ibu  tentang proses 

verifikasi data 

yang sudah 

sesuai dengan 

ketentuan aturan 

yang ada. 

Data Rencana 

Persalinan, 

Data Catatan 

Persalinan, 

Data Kesehatan 

Ibu Nifas 

 

            
 

A.3 Alir Sistem Baru Kepala Bidan Puskesmas 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem Kepala 

Bidan Puskesmas, dimana alir sistem Kepala Bidan Puskesmas telah disesuaikan 

dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya 

mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada gambar 3.8. 

Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu

Kepala bidan puskesmas Sistem

P
h

as
e

Mulai

Memilih data 

validasi

1. 

Menampilkan 

daftar validasi

Daftar 

validasi

Memilih validasi 

jumlah ibu hamil 

dan bersalin

2. Melakukan 

validasi jumlah ibu 

hamil dan bersalin

R3.1

Jumlah Ibu 

bersalin < ibu 

hamil?

Info data 

harus 

divalidasi 

T

3. Data jumlah ibu 

bersalin dan ibu 

hamil divalidasi

Y

1

1 Memilih 

validasi data 

K1

4. Melakukan 

validasi data 

K1

R3.2

Jumlah K1 > 

ibu hamil?

Info data 

harus 

divalidasi 

Y

5. Data K1 

divalidasi

T

Selesai

Data 

Pemeriksaan

Data Catatan 

Persalinan

Data 

Pemeriksaan

Data Catatan 

Persalinan

2

2

3

3
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Gambar 3.8 Alir Sistem Baru Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Adapun penjelasan dari Alir Sistem Approval Data Pelayanan Kesehatan 

Ibu yang sesuai dengan gambar 3.8 dapat dilihat pada tabel 3.26. 

Tabel 3.26 Alir Sistem Baru Approval Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

4 1 Menampilkan 

daftar 

validasi 

 

 Proses ini 

menampilkan 

daftar data 

yang akan 

divalidasi 

oleh 

pengguna 

Daftar 

Validasi 

 

 

 2 Melakukan 

validasi 

jumlah ibu 

hamil dan 

bersalin 

Data 

Pemeriksaan 

dan Data 

Catatan 

Persalinan 

 

 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

validasi 

jumlah ibu 

hamil dan ibu 

bersalin 

 

  Decision  *R3.1 

Proses ini 

menjelaskan 

jumlah ibu 

bersalin tidak 

boleh lebih 

besar dari 

jumlah ibu 

hamil. 

Maka sistem 

akan 

memberikan 

hasil temuan 

Info data 

harus 

divalidasi 

ulang 

 

 

 3 Data jumlah 

ibu hamil dan 

bersalin 

divalidasi 

 Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

validasi 

jumlah ibu 

hail dan 

bersalin yang 

Data 

Pemeriksaan 

dan Data 

Catatan 

Persalinan 
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Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

sudah sesuai 

dengan 

perhitungan 

 4 Melakukan 

validasi data 

K1 

Data 

Pemeriksaan 

dan Data 

Catatan 

Persalinan 

 

 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

validasi 

jumlah K1 

 

  Decision  *R3.2 

Proses ini 

menjelaskan 

jumlah K1 

tidak boleh 

lebih besar 

dari jumlah 

ibu bersalin. 

Maka sistem 

akan 

memberikan 

hasil temuan 

Info data 

harus 

divalidasi 

ulang 

 

 

 5 Data K1 

divalidasi 

Data 

Pemeriksaan 

dan Data 

Catatan 

Persalinan 

 

 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

validasi 

jumlah K1 

yang sudah 

sesuai dengan 

perhitungan 

Data 

Pemeriksaan 

dan Data 

Catatan 

Persalinan 

 

 

 

A.4 Alir Sistem Baru Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir Koordinator 

Kia Dinas Kesehatan, dimana alir sistem Koordinator Kia Dinas Kesehatan telah 

disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih 

jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada gambar 3.9 sampai 

dengan gambar 3.12. 
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Pemantauan indikator K4

Koordinator Kia Dinas Kesehatan Sistem

P
h
as

e
Mulai

Memilih tahun 

untuk 

pemantauan

1. Monitoring 

indikator K4

R4

Permintaan < 

triwulan?

Info pemantauan 

hanya dibuka 

setiap triwulan

T

2. Menampilkan 

hasil monitoring 

indikator k4

Y

Hasil 

monitoring 

indikator K4

Selesai 

Data pasien

Data 

puskesmas

Data 

pemeriksaan

 

Gambar 3.9 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator K4 
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Pemantauan indikator Komplikasi Kebidanan yang Ditangani

Koordinator Kia Dinas Kesehatan Sistem

P
h
as

e

Mulai

Memilih tahun 

untuk 

pemantauan

1

R5. Monitoring indikator 

komplikasi kebidanan 

yang ditangani

2. Menampilkan hasil 

monitoring indikator 

komplikasi kebidanan 

yang ditangani

Hasil monitoring 

indikator komplikasi 

kebidanan yang 

ditangani

Selesai 

Data pasien

Data 

puskesmas

Data riwayat 

kehamilan 

sekarang

Data catatan 

persalinan

Data kesehatan 

ibu nifas

 

Gambar 3.10 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator Komplikasi Kebidanan 

Yang Ditangani 
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Pemantauan indikator Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 

Koordinator Kia Dinas Kesehatan Sistem
P

h
as

e

Mulai

Memilih tahun 

untuk 

pemantauan

1

R6. Monitoring 

indikator pertolongan 

persalinan oleh tenaga 

kesehatan

2. Menampilkan hasil 

monitoring indikator 

pertolongan persalinan 

oleh tenaga kesehatan

Hasil monitoring 

indikator pertolongan 

persalinan oleh tenaga 

kesehatan

Selesai 

Data pasien

Data 

puskesmas

Data catatan 

persalinan

 

Gambar 3.11 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator Pertolongan Persalinan Oleh 

Tenaga Kesehatan 
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Pemantauan indikator Pelayanan Ibu Nifas 

Koordinator Kia Dinas Kesehatan Sistem
P

h
as

e

Mulai

Memilih tahun 

untuk 

pemantauan

1

R7. Monitoring 

indikator pelayanan 

ibu nifas

2. Menampilkan hasil 

monitoring indikator 

pelayanan ibu nifas

Hasil monitoring 

indikator 

pelayanan 

kesehatan ibu nifas

Selesai 

Data pasien

Data 

puskesmas

Data kesehatan 

ibu nifas

 

Gambar 3.12 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator Pelayanan Ibu Nifas 

Adapun penjelasan dari Alir Sistem Pemantauan atau Monitoring tiap 

indikator yang sesuai dengan gambar 3.9 sampai gambar 3.12 dapat dilihat pada 

tabel 3.27. sampai dengan table 3.28. 
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Tabel 3.27 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator K4 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

5 1 Monitoring 

indikator K4 

 

Data Pasien, 

Data 

Puskesmas, 

Data 

Pemeriksaan, 

Tahun untuk 

pemantauan. 

 

 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

pemantauan 

atau 

monitoring 

indikator K4 

berdasarkan 

tahun dan 

nama 

puskesmas 

 

  Decision   *R4 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang cara 

menghitung 

indikator K4: 

 

 

Info 

pemantauan 

hanya dibuka 

setiap 

triwulan 

 

 

 2 Menampilkan 

hasil 

monitoring 

indikator K4  

 Proses ini 

akan 

menampilkan 

hasil 

monitoring 

keseluruhan 

indikator k4 

Hasil 

monitoring 

atau 

pemantauan 

K4 
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Tabel 3.28 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator Komplikasi Kebidanan Yang 

Ditangani 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

5 1 Monitoring 

indikator 

komplikasi 

kebidanan 

yang 

ditangani 

 

Data Pasien, 

Data 

Puskesmas, 

Data Riwayat 

Kehamilan 

Sekarang, Data 

Catatan 

Persalinan, 

Data 

Kesehatan Ibu 

Nifas, Tahun 

untuk 

pemantauan. 

 

 

*R5 

Proses ini 

menjelaskan 

proses 

pengolahan 

data Indikator 

Komplikasi 

kebidanan 

yang 

ditangani: 

 

 

 

 2 Menampilkan 

hasil 

monitoring 

indikator 

komplikasi 

kebidanan 

yang 

ditangani  

 Proses ini 

akan 

menampilkan 

hasil 

pengolahan 

data 

pemantauan 

atau 

monitoring 

Hasil 

monitoring 

indikator 

komplikasi 

kebidanan 

yang 

ditangani 
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Tabel 3.29 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator Pertolongan Persalinan oleh 

Tenaga Kesehatan 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

5 1 Monitoring 

indikator 

pertolongan 

persalinan 

oleh tenaga 

kesehatan 

 

Data Pasien, 

Data 

Puskesmas, 

Data Catatan 

Persalinan, 

Tahun untuk 

pemantauan. 

 

 

*R6  

Proses ini 

menjelaskan 

tentang cara 

pengolahan 

data untuk 

monitoring 

atau 

pemantauan 

indikator 

pertolongan 

persalinan 

oleh tenaga 

kesehatan : 

 

 2 Menampilkan 

hasil 

monitoring 

atau 

pemantauan 

indikator 

pertolongan 

persalinan 

oleh tenaga 

kesehatan 

 Proses ini 

menampilkan 

hasil 

pengolahan 

data 

pemantauan 

berupa 

dashboard 

Hasil 

monitoring 

indikator 

pertolongan 

persalinan 

oleh tenaga 

kesehatan 

 

 

 

Tabel 3.30 Alir Sistem Baru Pemantauan Indikator Pelayanan Ibu Nifas 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  
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Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

5 1 Monitoring 

indikator 

pelayanan ibu 

nifas 

 

Data Pasien, 

Data 

Puskesmas, 

Data 

Kesehatan Ibu 

Nifas, Tahun 

untuk 

pemantauan. 

 

 

*R7 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang cara 

pengolahan 

data untuk 

pemantauan 

atau 

monitoring 

indikator 

pelayanan ibu 

nifas : 

 

 2 Menampilkan 

hasil 

monitoring 

indikator 

pelayanan ibu 

nifas  

 Proses ini 

menampilkan 

hasil 

pemantauan 

atau 

monitoring 

berupa 

dashboard 

Hasil 

monitoring 

indikator 

pelayanan ibu 

nifas 

 

 

 

A.5 Alir Sistem Baru Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir Kepala Seksi 

Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan, dimana alir sistem Kepala Seksi Kesehatan 

Dasar Dinas Kesehatan telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan 

stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat 

dilihat pada gambar 3.13. 
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Evaluasi 

Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas 

Kesehatan
Sistem Kepala bidan puskesmas

P
h

as
e

Mulai

Memasukkan 

target pemerintah

Memilih tahun 

untuk evaluasi

1. Menganalisa capaian 

target dengan hasil 

pemantauan 

R8. Cek 

target?

Info capaian 

dibawah 

target

Mengisi form 

umpan balik

Y

Y

2. Membuat 

laporan PWS-

KIA

3. Membuat 

laporan 

umpan balik

T

Selesai

Data 

puskesmas

Data pasien

Data 

pemeriksaan

Data cacatan 

persalinan

Data kesehatan 

ibu nifas

Data umpan 

balik

Laporan 

Umpan Balik 1

Laporan Pws-

kia

1
Laporan 

Umpan Balik

 

Gambar 3.13 Alir Sistem Baru Evaluasi 
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Tabel 3.31 Alir Sistem Baru Evaluasi 

Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

6 1 Menganalisa 

capaian target 

dengan hasil 

pemantauan 

 

Data Pasien, 

Data 

Puskesmas, 

Data 

Pemeriksaan, 

Data Catatan 

Persalinan, 

Data 

Kesehatan Ibu 

Nifas, Tahun 

untuk 

pemantauan. 

 

 

Proses ini 

menjelaskan 

tentang proses 

analisa hasil 

pemantauan 

keseluruh 

dengan 

capaian yang 

telah 

ditentukan 

- 

  Decision   *R8 

Proses ini 

menjelaskan 

target capaian 

setiap 

puskesmas, 

jika hasil < 

target 

pemerintah,  

maka akan 

muncul 

warning atau 

info bahwa 

ada 

puskesmas 

yang tidak 

memenuhi 

target 

pemerintah 

serta akan 

dibuatkan 

laporan 

umpan balik 

ke puskesmas 

tersebut 

Info capaian 

dibawah 

target 

 

 

 2 Membuat 

laporan Pws-

kia 

 Proses ini 

menjelaskan 

pembuatan 

laporan hasil 

evaluasi yang 

Laporan Pws-

KIA 
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Phase  No. 

Proses  

Nama Proses  Input  Uraian 

proses  

Output  

sudah 

memenuhi 

target 
 

 3 Membuat 

laporan 

umpan balik 

Form umpan 

balik 

Proses ini 

menjelaskan 

pembuatan 

laporan 

umpan balik 

setelah 

ditemukan 

hasil evaluasi 

berada 

dibawah 

target 

Laporan 

umpan balik 

 

 

 

B. Context Diagram 

Berikut ini adalah desain context diagram untuk perangkat lunak yang 

akan dikerjakan. Pada terlihat bahwa memiliki lima pengguna yang nantinya akan 

berinteraksi dengan sistem, hal tersebut disesuaikan dengan stakeholder yang 

sudah diketahui pada tahap analisis. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

bahwa pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai pemantauan dan evaluasi. 

Lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 3.14.  
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 Adapun penjelasan dari context diagram yang sudah disesuaikan tiap 

fungsi dari masing-masing pengguna yang sesuai dengan gambar 3.14 dapat 

dilihat pada tabel 3.32. 

Tabel 3.32 Penjelasan Context Diagram 

external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Output 

Bidan Kia 

Puskesmas 

0 Sistem 

Informasi 

Pemantauan 

dan Evaluasi 

Kesehatan 

Dasar Ibu 

1. Data pasien 

2. Data 

puskesmas 

3. Data 

catatan 

persalinan 

4. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

5. Data 

rencana 

persalinan 

6. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

7. Data 

pemeriksaa

n 

 

1. Data 

Pasien 

2. Data 

puskesmas 

3. Data 

catatan 

persalinan 

4. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

5. Data 

rencana 

persalinan 

6. Data 

kesehatan ibu 

nifas 

7. Data 

pemeriksaan 

Koordinato

r Bidan 

Puskesmas 

1. Data rencana 

persalinan 

2. Data 

pemeriksaan 

3. Data catatan 

persalinan 

4. Data kesehatan 

ibu nifas 

 

1. Data 

rencana 

persalinan 

verifikasi 

2. Data 

pemeriksaan 

verifikasi 

3. Data 

catatan 

persalinan 

verifikasi 

4. Data 

kesehatan ibu 

nifas 

verifikasi 
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external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Output 

Kepala 

Bidan 

Puskesmas 

1. Data 

pemeriksaan 

2. Data catatan 

persalinan 

3. Laporan Umpan 

Balik 

 

1. Data 

pemeriksaan 

validasi 

2. Data 

catatan 

persalinan 

validasi 

Koordinato

r KIA 

Dinas 

Kesehatan 

1. Data 

pemeriksaan 

2. Data catatan 

persalinan 

3. Data Pasien 

4. Data Puskesmas 

5. Data Kesehatan 

Ibu Nifas 

6. Data Riwayat 

Kehamilan 

Sekarang 

7. Data Sasaran 

 

1. Hasil 

Monitoring 

atau 

pemantauan 

setiap 

indikator 

 

Disimpan 

pada tabel: 

 

Kepala 

Seksi 

Kesehatan 

Dasar 

Dinas 

Kesehatan 

1. Data 

pemeriksaan 

2. Data catatan 

persalinan 

3. Data Pasien 

4. Data Puskesmas 

5. Data Kesehatan 

Ibu Nifas 

6. Laporan umpan 

balik 

7. Laporan Pws 

Kia 

8. Data sasaran 

 

1. Display 

hasil evaluasi 

2. Laporan 

Pws Kia 

3. Laporan 

umpan balik 

  

 

C. Data Flow Diagram 

Proses yang terdapat pada Data Flow Diagram digambarkan sesuai 

dengan alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini 

akan dijelaskan secara detil mengenai proses monitoring dan evaluasi. Data Flow 

Diagram (DFD) untuk aplikasi yang sedang dikembangkan telah didefinisikan 
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menjadi sub sistem Level 0 yang terdiri dari 6(enam) fungsional yaitu: Mencatat 

data pasien, Registrasi kohort ibu, Verifikasi data pelayanan kesehatan ibu, 

Validasi data pelayanan kesehatan ibu, Monitoring atau Pemantauan indikator 

SPM, dan Evaluasi. Pada level 0 akan digambarkan lebih detil interaksi antara 

pengguna dengan sistem nantinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

3.15.
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Gambar 3.15 DFD Level 0 
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Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses monitoring dan evaluasi, data flow 

diagram (DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 6 fungsional yaitu: Mencatat data 

pasien, Registrasi kohort ibu, Verifikasi data pelayanan kesehatan ibu, Validasi 

data pelayanan kesehatan ibu, Monitoring atau Pemantauan indikator SPM, dan 

Evaluasi untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.33. 

Tabel 3.33 Penjelasan DFD level 0 

external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Uraian proses Output 

Bidan KIA 

Puskesmas 

1 Mencatat Data 

Pasien 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesma

s 

 

Fungsi ini di 

gunakan 

untuk 

membantu 

puskesmas 

pada proses 

pencatatan 

form pasien  

 

Tabel yang 

dibaca: 

 

1. Data 

Pasien 

 

Disimpan 

pada 

Tabel: 

1. Pasien 

2. 

Puskesmas 

2 Registrasi 

Kohort Ibu 

1. Data 

catatan 

persalinan 

2. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

3. Data 

rencana 

persalinan 

4. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

5. Data 

pemeriksa

an 

Fungsi ini di 

gunakan pada 

proses proses 

pencatatan 

form catatan 

persalinan, 

form riwayat 

kehamilan, 

form rencana 

persalinan, 

form 

kesehatan ibu 

nifas, form 

pemeriksaan 

  

Tabel yang 

dibaca: 

1. Pasien 

1. Data 

catatan 

persalinan 

2. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

3. Data 

rencana 

persalinan 

4. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

5. Data 

pemeriksaa

n 

 

Disimpan 
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external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Uraian proses Output 

2. Puskesmas pada 

Tabel: 

1. 

Catatan_pe

rsalinan 

2. 

Riwayat_k

ehamilan_s

ekarang 

3. 

Rencana_p

ersalinan 

4. 

Kesehatan_

ibu_nifas 

5. 

Pemeriksaa

n  

Koordinato

r Bidan 

Puskesmas 

3. Verifikasi data 

pelayanan 

kesehatan ibu  

1. Data 

rencana 

persalinan 

2. Data 

pemeriksaan 

3. Data 

catatan 

persalinan 

4. Data 

kesehatan ibu 

nifas 

 

Fungsi ini  

digunakan 

untuk 

verifikasi data 

pelayanan 

kesehatan 

pada ibu di 

puskesmas 

sebelum 

diserahkan ke 

Kepala Bidan 

Puskesmas. 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. 

Rencana_pers

alinan 

2. 

Pemeriksaan 

3. 

Catatan_persa

linan 

4. 

Kesehatan_ib

u_nifas  

1. Data 

rencana 

persalinan 

verifikasi 

2. Data 

pemeriksaa

n verifikasi 

3. Data 

catatan 

persalinan 

verifikasi 

4. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

verifikasi 

 

Disimpan 

pada tabel  

1. 

Rencana_p

ersalinan 

2. 

Pemeriksaa

n 

3. 

Catatan_pe

rsalinan 

4. 
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external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Uraian proses Output 

Kesehatan_

ibu_nifas 

Kepala 

Bidan 

Puskesmas 

4. Validasi data 

pelayanan 

kesehatan ibu 

1. Data 

pemeriksaan 

2. Data 

catatan 

persalinan 

3. Laporan 

Umpan Balik 

 

Fungsi ini  

digunakan 

untuk validasi 

data 

pelayanan 

kesehatan 

pada ibu di 

puskesmas 

sebelum 

diserahkan ke 

Dinas 

Kesehatan. 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. 

Pemeriksaan 

2. 

Catatan_persa

linan 

3. 

Umpan_balik 

1. Data 

pemeriksaa

n validasi 

2. Data 

catatan 

persalinan 

validasi 

 

Disimpan 

pada 

tabel: 

1. 

Pemeriksaa

n 

2. 

Catatan_pe

rsalinan 

 

Koordinato

r KIA 

Dinas 

Kesehatan 

5. Monitoring 

Indikator SPM 

1. Data 

pemeriksaan 

2. Data 

catatan 

persalinan 

3. Data 

Pasien 

4. Data 

Puskesmas 

Fungsi ini  

digunakan 

untuk 

monitoring 

atau 

pemantauan 

indikator 

SPM yang 

terdapat pada 

1. Hasil 

Monitoring 

atau 

pemantaua

n setiap 

indikator 

 

Disimpan 

pada 
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external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Uraian proses Output 

5. Data 

Kesehatan 

Ibu Nifas 

6. Data 

Riwayat 

Kehamilan 

Sekarang 

7. Data 

Sasaran 

 

pelayanan 

kesehatan 

pada ibu 

disetiap 

puskesmas. 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. 

Pemeriksaan 

2. 

Catatan_persa

linan 

3. Pasien 

4. Puskesmas 

5. 

Kesehatan_ib

u_nifas 

6. 

Riwayat_keha

milan_sekara

ng 

7. Sasaran 

tabel: 

 

Kepala 

Seksi 

Kesehatan 

Dasar 

Dinas 

Kesehatan 

6. Evaluasi 1. Data 

pemeriksaan 

2. Data 

catatan 

persalinan 

3. Data 

Pasien 

4. Data 

Puskesmas 

5. Data 

Kesehatan 

Ibu Nifas 

6. Laporan 

umpan balik 

7. Laporan 

Pws Kia 

8. Data 

sasaran 

 

Fungsi ini  

digunakan 

untuk evaluasi 

capaian target 

puskesmas di 

tiap 

kecamatan 

dengan target 

pemerintah 

yang telah 

ditetapkan 

dan membuat 

laporan pws 

kia untuk 

hasil akhir. 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. 

Pemeriksaan 

2. 

Catatan_persa

linan 

1. Display 

hasil 

evaluasi 

2. Laporan 

Pws Kia 

3. Laporan 

umpan 

balik 

  

Disimpan 

pada 

table: 

1. 

Umpan_bal

ik 
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external 

Entity 

No 

Proses 

Nama Proses Input Uraian proses Output 

3. Pasien 

4. Puskesmas 

5. 

Kesehatan_ib

u_nifas 

6.Sasaran 

 

a) Level 1 Mencatat Data Pasien 

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses mencatat data 

pasien yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan pencatatan data pasien 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada 

gambar 3.16. 

 

Gambar 3. 16 DFD Level 1 Mencatat Data Pasien 

Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses mencatat data pasien, data flow diagram 

(DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 1 fungsional yaitu, menyimpan data pasien. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.34. 
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Tabel 3. 34 Penjelasan DFD Level 1 Mencatat Data Pasien 

Nama 

Proses 

No 

prose

s 

Nama sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

Mencat

at data 

pasien 

1.1 Menyimpan 

data pasien 

1.Data 

puskesmas 

2. Data 

Pasien 

Proses menjelaskan 

mengenai pencatatan 

form pasien 

 

Tabel yang dibaca  

- 

Data Pasien 

 

Disimpan pada 

tabel  

1. Pasien 

2. Puskesmas 

 

 

b) Level 1 Registrasi Kohort Ibu 

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses registrasi kohort 

ibu yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan registrasi kohort ibu dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada 

gambar 3.17. 
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Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses registrasi kohort ibu, data flow diagram 

(DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 6 fungsional yaitu, menyimpan data 

riwayat kehamilan sekarang, menyimpan data pemeriksaan, menyimpan data 

rencana persalinan, menyimpan data catatan persalinan, menyimpan data 

kesehatan ibu nifas, memeriksa data pasien. Untuk lebih detailnya dapat dilihat 

pada tabel 3.35. 

Tabel 3.35 Penjelasan DFD Level 1 Registrasi Kohort Ibu 

Nama 

Proses 

No 

prose

s 

Nama sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

Registrasi 

kohort ibu 

   2.1 Menyimpan 

data riwayat 

kehamilan 

sekarang 

1. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

Proses ini 

digunakan untuk 

mencatat data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang pada 

saat ibu pertama 

kali melakukan 

pemeriksaan 

 

Tabel yang 

dibaca: 

- 

Data riwayat 

kehamilan 

sekarang 

 

Disimpan 

pada tabel: 

Riwayat_keha

milan_sekaran

g 

 2.2 Menyimpan 

data 

pemeriksaa

n 

1. Data 

pemeriksaa

n 

Proses ini 

digunakan untuk 

mencatat data 

pemeriksaan 

pada saat ibu tiap 

kali melakukan 

kunjungan rutin 

 

Tabel yang 

dibaca: 

- 

Data 

pemeriksaan 

 

 

Disimpan 

pada tabel: 

Pemeriksaan 
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Nama 

Proses 

No 

prose

s 

Nama sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

 2.3 Menyimpan 

data 

rencana 

persalinan 

1. Data 

rencana 

persalinan 

Proses ini 

digunakan untuk 

mencatat data 

rencana 

persalinan ibu 

sebelum 

melahirkan 

 

Tabel yang 

dibaca: 

- 

Data rencana 

persalinan 

 

Disimpan 

pada tabel: 

Rencana_pers

alinan 

 2.4 Menyimpan 

data catatan 

persalinan 

1. Data 

catatan 

persalinan 

Proses ini 

digunakan untuk 

mencatat data 

catatan 

persalinan 

setelah ibu 

melahirkan 

 

Tabel yang 

dibaca: 

- 

Data catatan 

persalinan 

 

Disimpan 

pada tabel: 

Catatan_persa

linan 

 2.5 Menyimpan 

data 

kesehatan 

ibu nifas 

1. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

 

Proses ini 

digunakan untuk 

mencatat 

pelayanan 

kesehatan ibu 

nifas setelah ibu 

melahirkan 

 

Tabel yang 

dibaca: 

- 

Data 

kesehatan ibu 

nifas 

 

Disimpan 

pada tabel: 

Kesehatan_ib

u_nifas 

 2.6 Memeriksa 

data pasien 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesmas 

3. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

4. Data 

pemeriksaa

n 

5. Data 

Proses ini 

digunakan untuk 

memeriksa data 

pasien sebelum 

dilakukan input 

registrasi kohort 

ibu 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. Pasien 

2. Puskesmas 

Info rekam 

medik 

 

Disimpan 

pada tabel: 

- 
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Nama 

Proses 

No 

prose

s 

Nama sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

rencana 

persalinan 

6. Data 

catatan 

persalinan 

7. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

 

3. 

Riwayat_kehami

lan_sekarang 

4. Pemeriksaan 

5. 

Rencana_persali

nan 

6. 

Catatan_persalin

an 

7. 

Kesehatan_ibu_n

ifas 

 

c) Level 1 Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu   

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses verifikasi data 

pelayanan kesehatan ibu yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan 

verifikasi data pelayanan kesehatan ibu dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 DFD Level 1 Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses verifikasi data pelayanan kesehatan ibu, 
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data flow diagram (DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 1 fungsional yaitu, cek 

kelengkapan data. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.36. 

Tabel 3.36 Penjelasan DFD Level 1 Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama 

Proses 

No 

prose

s 

Nama sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

Verifikas

i data 

pelayana

n 

kesehata

n ibu 

3.1 Cek 

kelengkapa

n data 

1. Data 

rencana 

persalinan 

2. Data 

pemeriksaa

n 

3. Data 

catatan 

persalinan 

4. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

Proses ini 

digunakan untuk 

cek kelengkapan 

data sebelum 

dilakukan 

verifikasi 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. 

Rencana_persalina

n 

2. Pemeriksaan 

3. 

Catatan_persalinan 

4. 

Kesehatan_ibu_nif

as 

1. Data 

pemeriksaa

n verifikasi 

2. Data 

catatan 

persalinan 

verifikasi 

3. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

verifikasi 

4. Data 

rencana 

persalinan 

verifikasi 

 

Disimpan 

pada 

tabel: 

- 

 

d) Level 1 Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu   

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses validasi data 

pelayanan kesehatan ibu yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan 

verifikasi data pelayanan kesehatan ibu dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada gambar 3.19. 
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Gambar 3. 19 DFD Level 1 Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses validasi data pelayanan kesehatan ibu, 

data flow diagram (DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 3 fungsional yaitu, 
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validasi ibu hamil dan bersalin, validasi k1, membuat laporan. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada tabel 3.37. 

Tabel 3.37 Penjelasan DFD Level 1 Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama 

Proses 

No 

prose

s 

Nama 

sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

Validasi 

Data 

Pelayanan 

Kesehata

n Ibu 

4.1  Validasi 

ibu hamil 

dan 

bersalin 

1. Data 

pemeriksaa

n 

2. Data 

catatan 

persalinan 

Proses ini 

digunakan untuk 

memeriksa 

validitas jumlah 

ibu hamil dengan 

ibu bersalin 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. Pemeriksaan 

2. 

Catatan_persalina

n 

Data catatan 

persalinan 

valid 

 

Disimpan 

pada tabel: 

- 

 4.2 Validasi 

K1 

1. Data 

pemeriksaa

n 

2. Data 

catatan 

persalinan 

Proses ini 

digunakan untuk 

memeriksa 

validitas jumlah 

k1 dengan ibu 

hamil 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. Pemeriksaan 

2. 

Catatan_persalina

n 

Data 

pemeriksaa

n valid 

 

Disimpan 

pada tabel: 
_ 

 4.3 Menerim

a laporan 

1. Data 

Laporan 

Umpan 

Balik 

Proses ini 

digunakan untuk 

melihat laporan 

umpan balik dari 

dinkes kota 

surabaya 

 

Tabel yang 

dibaca: 

1. Umpan_balik 

1. Laporan 

umpan balik 

 

Disimpan 

pada tabel: 
- 
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e) Level 1 Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM   

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses Pemantauan atau 

Monitoring Indikator SPM yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan 

Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada gambar 3.20. 



136 
 

 
 

Gambar 3.20 DFD Level 1 Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 
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Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses pemantauan atau monitoring indikator 

spm, data flow diagram (DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 4 fungsional yaitu, 

monitoring indikator k4, monitoring indikator komplikasi kebidanan yang 

ditangani, monitoring indikator pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan, 

monitoring indikator pelayanan ibu nifas. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

tabel 3.38. 

Tabel 3. 38 Penjelasan DFD Level 1 Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

Nama 

Proses 

No 

pros

es 

Nama 

sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

Pemantau

an ata 

monitorin

g 

indikator 

spm 

5.1 Monitori

ng 

Indikator 

K4 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesma

s 

3. Data 

pemeriksa

an 

4. Data 

sasaran 

Proses ini akan 

menghasilkan hasil 

monitoring indikator k4 

 

Tabel yang dibaca: 

1. Pasien 

2. Puskesmas 

3. Pemeriksaan 

4. Sasaran 

Monitori

ng 

indikator 

K4 

 

Disimpa

n pada 

tabel: 

- 

 5.2 Monitori

ng 

Indikator 

komplika

si 

kebidana

n yang 

ditangani 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesma

s 

3. Data 

catatan 

persalinan 

4. Data 

riwayat 

kehamilan 

sekarang 

5. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

6. Data 

Proses ini akan 

menghasilkan hasil 

monitoring indikator 

komplikasi kebidanan 

yang ditangani 

 

Tabel yang dibaca: 

1. Pasien 

2. Puskesmas 

3. Catatan_pemeriksaan 

4. 

Riwayat_kehamilan_sek

arang 

5. Kesehatan_ibu_nifas 

6. Sasaran 

Monitori

ng 

Indikator 

komplika

si 

kebidana

n yang 

ditangani 

 

Disimpa

n pada 

tabel: 

- 
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Nama 

Proses 

No 

pros

es 

Nama 

sub 

proses 

Input Uraian proses Output 

sasaran 

 5.3 Monitori

ng 

Indikator 

pertolong

an 

persalina

n oleh 

tenaga 

kesehatan 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesma

s 

3. Data 

catatan 

persalinan 

4. Data 

sasaran 

Proses ini akan 

menghasilkan hasil 

monitoring indikator 

pertolongan persalinan 

oleh tenaga kesehatan 

 

Tabel yang dibaca: 

1. Pasien 

2. Puskesmas 

3. Catatan_pemeriksaan 

4. Sasaran 

Monitori

ng 

indikator 

pertolong

an 

persalina

n oleh 

tenaga 

kesehatan 

 

Disimpa

n pada 

tabel: 

 5.4 Monitori

ng 

Indikator 

pelayana

n ibu 

nifas 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesma

s 

3. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

4. Sasaran 

Proses ini akan 

menghasilkan hasil 

monitoring indikator 

pelayanan ibu nifas 

 

Tabel yang dibaca: 

1. Pasien 

2. Puskesmas 

3. Kesehatan_ibu_nifas 

4. Sasaran 

Monitori

ng 

indikator 

pelayana

n ibu 

nifas 

 

Disimpa

n pada 

tabel: 

- 

 

f) Level 1 Evaluasi   

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses evaluasi yang 

didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan evaluasi dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada gambar 3.21. 
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Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan 

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan 

dijelaskan secara detail mengenai proses evaluasi, data flow diagram (DFD) untuk 

aplikasi yang terdiri dari 3 fungsional yaitu, analisa capaian target, membuat 

laporan pws kia, membuat laporan umpan balik. Untuk lebih detailnya dapat 

dilihat pada tabel 3.39. 

Tabel 3.39 Penjelasan DFD Level 1 Evaluasi 

Nama 

Proses 

No 

proses 

Nama 

sub 

proses 

Input Uraian proses output 

Evaluasi  6.1 Analisa 

capaian 

target 

1. Data 

pasien 

2. Data 

puskesmas 

3. Data 

kesehatan 

ibu nifas 

4. Data 

pemeriksaan 

5. Data 

catatan 

persalinan 

Proses ini akan 

menghasilkan nilai 

hasil evaluasi 

dengan capaian 

target dari 

pemerintah 

 

Tabel yang dibaca: 

1. Pasien 

2. Puskesmas 

3. Pemeriksaan 

4. 

Kesehatan_ibu_nifas 

5. 

Catatan_persalinan 

Data 

Evaluasi 

capaian 

target 

 

Disimpan 

pada 

tabel: 

- 

 6.2 Membuat 

laporan 

pws kia 

Data 

evaluasi 

capaian 

target 

Proses ini akan 

menghasilkan 

laporan pws kia 

setelah dilakukan 

evaluasi 

 

Tabel yang dibaca: 

- 

Laporan 

pws kia 

 

Disimpan 

pada 

tabel: 
_ 

 6.3 Membuat 

laporan 

umpan 

balik 

- Proses ini akan 

menghasilkan 

laporan umpan balik 

jika ditemukan 

temuan yang tidak 

sesuai target 

 

Laporan 

Umpan 

Balik 

 

Disimpan 

pada 

tabel: 
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Nama 

Proses 

No 

proses 

Nama 

sub 

proses 

Input Uraian proses output 

Tabel yang dibaca: 

- 

- 

 

D. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu desain sistem yang 

digunakan untuk mempresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan 

kebutuhan sistem kedalam suatu bentuk dengan tujuan untuk menunjukkan 

struktur keseluruhan dari data pemakai. Dalam perancangan aplikasi ini, telah 

terbentuk ERD yang merupakan lanjutan dari pembuatan desain dengan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), yang disimbolkan dalam bentuk entity. 

a) Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran secara keseluruhan 

tentang konsep struktur basis data yang dirancang untuk program atau 

aplikasi yang akan dibuat untuk kedepannya. Adapun CDM yang ditunjukkan 

pada gambar 3.22. 
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Gambar 3.22 Conceptual Data Model (CDM) 
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b) Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) menggambarkan secara detil konsep struktur 

basis data untuk suatu program atau aplikasi. PDM terbentuk dari Conceptual 

Data Model (CDM) yang menggambarkan tabel-tabel penyusun basis data 

beserta field-field yang terdapat pada setiap table yang dapat mendukung 

dalam pembuatan aplikasi ini. Adapun PDM tersebut dapat dilihat pada 

gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Physical Data Model (PDM) 
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E. Struktur Basis Data 

Sesuai dengan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang, dapat 

dibentuk suatu struktur basis data yang akan digunakan untuk penyimpanan data 

yaitu: 

1. Nama Tabel : Pasien 

Primary Key : id_Pasien 

Fungsi : Menyimpan data pasien 

Tabel 3.40 Struktur Tabel Pasien 

No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_Pasien Varchar (10) Primary Key ID Pasien 

2. Id_Puskesmas Char (15) Foreign Key ID Puskesmas 

3. Nama_Ibu Varchar 

(200) 

Allow null Nama Ibu 

4. Nama_Suami Varchar 

(200) 

Allow null Nama Suami 

5. Umur_Ibu Varchar (5) Allow null Umur Ibu 

6. Umur_Ayah Varchar (5) Allow null Umur Ayah 

7. Agama_Ibu Varchar (10) Allow null Agama Ibu 

8. Agama_Suami Varchar (10) Allow null Agama Suami 

9. Alamat  Varchar 

(200) 

Allow null Alamat 

10. No_Telp Varchar (12) Allow null No Telp 

11. Pekerjaan_Ibu Varchar Allow null Pekerjaan Ibu 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

(100) 

12. Pekerjaan_Suami Varchar 

(100) 

Allow null Pekerjaan Suami 

13. Pendidikan_Ibu Varchar (10) Allow null Pendidikan Ibu 

14. Pendidikan_Suami Varchar (10) Allow null Pendidikan Suami 

15. Status_Buku_Kia Char (1) Allow null Status Buku Kia 

16. Tanggal_Daftar Date Allow null Tanggal Daftar 

 

2. Nama Tabel : Puskesmas 

Primary Key : id_puskesmas 

Fungsi : Menyimpan data Puskesmas 

Tabel 3.41 Struktur Tabel Puskesmas 

No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_Puskesmas Char (15) Primary Key Id Puskesmas 

2.  Nama_Puskesmas Varchar 

(200) 

Allow null Nama 

Puskesmas 

3.  Alamat_Puskesm

as 

Varchar 

(200) 

Allow null Alamat 

Puskesmas 

4. Kota  Varchar 

(200) 

Allow Null Kota  

5. Kabupaten  Varchar 

(200) 

Allow null Kabupaten 

6. Kecamatan  Varchar Allow null Kecamatan 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

(200) 

7. Kelurahan  Varchar 

(200) 

Allow null Kelurahan  

8.  Jumlah_Pendudu

k 

Int Alllow null Jumlah 

Penduduk 

 

3. Nama Tabel : Riwayat_kehamilan_sekarang 

Primary Key : id_rks 

     Fungsi : Menyimpan data riwayat kehamilan sekarang pada ibu hamil 

Tabel 3.42 Struktur Tabel Riwayat Kehamilan Sekarang 

No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_Rks Varchar (10) Primary 

Key 

Id Rks 

2.  Id_Puskesmas Char (15) Foreign 

Key 

Id 

Puskesmas 

3. Id_Pasien Varchar (10) Foreign 

Key 

Id Pasien 

4. Haid  Varchar (20) Allow null Haid 

5. Hpht Date Allow null Hpht 

6. Hpl  Date Allow null Hpl 

7. Bb_sebelum_hamil Varchar (100) Allow null Berat badan 

ibu sebelum 

hamil 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

8. Mual  Varchar (20) Allow null Mual 

9. Pusing Varchar (20) Allow null Pusing 

10. Nyeri_Perut Varchar (20) Allow null Nyeri Perut 

11. Gerak_Janin Varchar (20) Allow null Gerak Janin 

12. Oedema Varchar (20) Allow null Oedema 

13. Nafsu_Makan Varchar (20) Allow null Nafsu 

Makan 

14. Perdarahan  Varchar (50) Allow null Perdarahan 

15. Penyakit_Bumil Varchar (20) Allow null Penyakit 

Bumil 

16. Penyakit_Keluarga Varchar (20) Allow null Penyakit 

Keluarga 

17. Kebiasaan_Ibu Varchar (20) Allow null Kebiasaan 

yang sering 

dilakukan 

ibu hamil 

18. Keluhan_Utama Varchar (200) Allow null Keluhan 

utama 

pasien 

19. Status_Tt Varchar (5) Allow null Status 

Imunisasi 

20. Hasil_Kspr Varchar (5) Allow null Hasil Kspr 

21. Deteksi_Tenaga_Kesehatan Varchar (10) Allow null Deteksi oleh 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

tenaga 

kesehatan 

22. Deteksi_Masyarakat Varchar (10) Allow null Deteksi oleh 

masyarakat 

23. Status_Rujukan Varchar (100) Allow null Status 

rujukan 

untuk ibu 

hamil 

24. Status_Hiv Varchar (1) Allow null Status 

penyakit 

Hiv 

25. Tanggal_Kunjungan Date Allow null Tanggal 

kunjungan 

pemeriksaan 

26. Bidan_Mencatat Varchar (250) Allow null Nama bidan 

yang 

menginput 

 

 

4. Nama Tabel : Pemeriksaan 

Primary Key : id_pemeriksaan 

Fungsi : Menyimpan data pemeriksaan rutin 

Tabel 3.43 Struktur Tabel Pemeriksaan 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_Pemeriksaan Varchar (10) Primary 

Key 

Id 

Pemeriksaan 

2.  Id_Puskesmas Char (15) Foreign Key Id 

Puskesmas 

3. Id_Pasien Varchar (10) Foreign Key Id Pasien 

4. Tb Varchar (5) Allow null Tinggi 

Badan 

5. Lila Varchar (5) Allow null Lingkar 

Lengan Atas 

6. Imt  Varchar (5) Allow null Index massa 

tubuh 

7. Bentuk_Tubuh Varchar (50) Allow null Bentuk 

tubuh 

8. Kesadaran Varchar (20) Allow null Kesadaran 

9. Muka Varchar (20) Allow null Muka 

10. Kulit Varchar (50) Allow null Kulit 

11. Mata Varchar (50) Allow null Mata 

12. Mulut Varchar (50) Allow null Mulut 

13. Gigi Varchar (50) Allow null Gigi 

14. Pembesaran_Kel Varchar (50) Allow null Pembesaran 

kelenjar 

15. Dada Varchar (50) Allow null Dada 

16. Paru_paru Varchar (50) Allow null Paru-paru 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

17. Jantung Varchar (50) Allow null Jantung 

18. Payudara Varchar (50) Allow null Payudara 

19. Tangan_Tungkai Varchar (50) Allow null Tangan 

tungkai 

20. Refleks Varchar (10) Allow null Reflex 

21. Nama_Mencatat Varchar (250) Allow null Nama bidan 

yang 

mencatat 

atau input 

22. Verifikasi_tb Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

tinggi badan 

23. Verifikasi_lila Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

lila 

24. Verifikasi_imt Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

imt 

25. Verifikasi_kunjungan Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

kunjungan 

ibu 

26. Validasi_k1 Char(1) Allow null Status 



154 
 

No Field Tipe data constraint keterangan 

validasi k1 

27. Validasi_hamil Char(1) Allow null Status 

validasi ibu 

hamil 

28. Tanggal_Pemeriskaan Date Allow null Tanggal 

pemeriksaan 

 

5. Nama Tabel : Kesehatan_ibu_nifas 

Primary Key : id_kin 

Fungsi : Menyimpan data pelayanan kesehatan ibu nifas 

Tabel 3.44 Struktur Tabel Kesehatan Ibu Nifas 

No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_kin Varchar(10) Primary key Id Kesehatan 

Ibu Nifas 

2. Id_pasien Varchar(10) Foreign key Id Pasien 

3. Id_puskesmas Char (15) Foreign key Id Puskesmas 

4. Tgl_pelayanan_nifas Date Allow null Tanggal 

pasien 

mendapatkan 

pelayanan 

nifas 

5. Keluhan_sekarang Varchar (200) Allow null Keluhan 

pasien 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

sekarang 

6. Tekanan_darah Varchar(50) Allow null Tekanan 

darah pasien 

7. Nadi Varchar (10) Allow null Denyut nadi 

8. Nafas Varchar (10) Allow null Nafas  

9. Suhu Varchar (10) Allow null Suhu tubuh 

pasien 

10. Kontraksi_rahim Varchar (50) Allow null Kontraksi 

Rahim 

11. Lochia Varchar (50) Allow null Lochia 

12. Bab Varchar (100) Allow null Buang air 

besar 

13. Bak Varchar (100) Allow null Buang air 

kecil 

14. Asi_saja Varchar (100) Allow null Produksi Asi 

15. Terapi_tindakan Varchar (200) Allow null Terapi dan 

tindakan 

untuk pasien 

16. Penyuluhan Varchar (200) Allow null Penyuluhan  

17. Pemeriksa Varchar (200) Allow null Nama 

pemeriksa 

pasien 

18. Nifas_perdarahan Varchar (100) Allow null Komplikasi 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

Nifas 

19. Nifas_keadaan_ibu Varchar (200) Allow null Keadaan ibu 

saat 

pelayanan 

nifas 

20. Nifas_keadaan_bayi Varchar (200) Allow null Keadaan bayi 

saat 

pelayanan 

nifas 

21. Pencatat Varchar (250) Allow null Nama bidan 

yang 

mencatat atau 

input data 

22. Verifikasi_nifas Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

nifas 

 

 

6. Nama Tabel : Rencana_persalinan 

Primary Key : Id_rpersalinan 

Fungsi : Menyimpan data rencana persalinan pasien 

Tabel 3.45 Struktur Tabel Rencana Persalinan 

No Field Tipe data constraint keterangan 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_rpersalinan Varchar(10) Primary key Id rencana 

persalinan 

2. Id_pasien Varchar(10) Foreign Key Id pasien 

3. Id_puskesmas Char (15) Foreign Key Id puskesmas 

4. Gol_darah Char (5) Allow null Golongan 

darah 

5. Penolong  Varchar (20) Allow null Nama 

penolong saat 

melahirkan 

6. Tempat  Varchar (50) Allow null Tempat 

rencana 

persalinan 

7. Pendamping Varchar (50) Allow null Pendamping 

saat 

melahirkan 

8. Calon_donor Varchar (50) Allow null Calon 

pendonor 

9. Striker_p4k Char (1) Allow null Stiker p4k 

10. Dipasang_tanggal Date Allow null Tanggal 

pemasangan 

stiker 

11. Metode_kb Varchar 

(100) 

Allow null Metode kb 

yang dipilih 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

12. Diagnosa Varchar 

(200) 

Allow null Diagnosa 

13. Tgl_dicatat Date Allow null Tanggal 

pencatatan 

14. Tanggung_jawab Varchar 

(250) 

Allow null Nama bidan 

yang 

memasukan 

data 

15. Verifikasi_gol Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

golongan 

darah 

 

7. Nama Tabel : Catatan_persalinan 

Primary Key : Id_cpersalinan  

Fungsi : Menyimpan data catatan persalinan ibu 

 

 

Tabel 3.46 Struktur Tabel Catatan Persalinan 

No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_cpersalinan Varchar(10) Primary key Id catatan 

persalinan 

2. Id_pasien Varchar(10) Foreign key Id pasien 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

3. Id_puskesmas Char (15) Foreign key Id puskesmas 

4. Tempat_persalinan Varchar (20) Allow null Tempat 

persalinan 

5. Tgl_persalinan Date Allow null Tanggal 

persalinan 

6. Jam_persalinan Time Allow null Waktu 

persalinan 

7. Penolong_persalinan Varchar (50) Allow null Penolong 

persalinan 

8. Nama_penolong Varchar (200) Allow null Nama 

penolong 

persalinan 

9. Proses_persalinan Varchar (50) Allow null Proses 

persalinan 

10. Bb_bayi Varchar (5) Allow null Berat badan 

bayi 

11. Pb_bayi Varchar (5) Allow null Pb bayi 

12. Lk_bayi Varchar (5) Allow null Lk bayi 

13. Kondisi_bayi Varchar (100) Allow null Kondisi bayi 

14. Kondisi_ibu Varchar (100) Allow null Kondisi ibu 

15. Tgl_pencatatan Date Allow null Tanggal 

pencatatan 

16. Nama_pencatat Varchar (250) Allow null Nama bidan 
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No Field Tipe data constraint keterangan 

yang mencatat 

17. Verifikasi_persalinan Char (1) Allow null Status 

verifikasi 

penolong 

persalinan 

18. Validasi_bersalin Char (1) Allow null Status 

validasi ibu 

bersalin 

 

8. Nama Tabel : Umpan_balik  

Primary Key : Id_umpan_balik 

Fungsi : Menyimpan data laporan umpan balik 

Tabel 3.47 Struktur Tabel Umpan Balik 

No Field Tipe data constraint keterangan 

1. Id_umpan_balik Char (10) Primary key Id umpan balik 

2. Id_puskesmas Char (15) Foreign key Id puskesmas 

3. Isi_laporan Varchar 

(2000) 

Allow null Isi laporan 

umpan balik 

4. Keterangan Varchar (200) Allow null Berisi 

keterangan 

laporan 

5. Tanggal_laporan Date Allow null Tanggal 

pelaporan 
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9. Nama Tabel : Pengguna  

Primary Key : Username 

Fungsi : Menyimpan data pengguna 

Tabel 3.48 Struktur Tabel Pengguna 

No Field Tipe data constraint keteranga

n 

1. Username Varchar(200) Primary 

key 

Username 

pengguna 

2. Id_puskesmas 

 

Char (15) Foreign 

key 

Id 

puskesmas 

3. Password Varchar(200) Allow null Password 

pengguna 

4. Role Int Allow null Jabatan 

setiap 

pengguna 

5. Nama_penanggung_jawab Varchar(200) Allow null Nama 

lengkap 

pengguna 

F. Perancangan Prosedur dan Program Unit 

Detil Sistem merupakan penjabaran aplikasi dengan menggunakan 

pseudocode sehingga konstruksi awal pemrograman aplikasi yang akan dibangun 

dapat terlihat serta memberikan deskripsi dari setiap fungsi yang akan dibangun, 

dan juga disertai dengan desain tampilan antarmuka aplikasi. Pada tugas akhir ini, 
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penjelasan lebih detil dari sistem akan dibagi dan disesuaikan dengan pengguna 

aplikasi yang sudah dijelaskan sebelumnya. Perancangan ini tentu saja 

disesuaikan dengan proses-proses yang ada pada Data Flow Diagram (DFD). 

Berikut adalah rancangan yang disesuaikan dengan fungsional dan pengguna 

sistem nantinya. 

a) Puskesmas 

1. Bidan KIA Puskesmas 

Menampilkan menu untuk mencatat data pasien dan registrasi kohort 

ibu, seperti terlihat pada Tabel 3.49. 

Tabel 3.49 Detil Form Mencatat Data Pasien 

Nama 

Fungsi 

Mencatat Data Pasien 

Stakeholder Bidan KIA Puskesmas 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk pencatatan data pasien, form ini dapat 

diakses oleh pengguna yang memiliki hak akses menggunakan sistem  
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Nama 

Fungsi 

Mencatat Data Pasien 

Desain 

Interface 

 

Table Input Pasien 

Table 

Output 

Pasien 

Query Insert 

Update 

Pseudocode 1. Save data Pasien() 

Kebutuhan  

Non-

Fungsional 

Keamanan Fungsi mencatat data pasien hanya 

diberikan kepada pengguna yang 

memiliki hak akses ke dalam sistem. 

  

Tampilan Antar 

Muka 

Aplikasi menggunakan bahasa indonesia 

untuk mempermudah penggunaan. 
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Nama 

Fungsi 

Mencatat Data Pasien 

  

Kehandalan Sistem dapat menyimpan data pasien 

  

Waktu Respon Waktu respon untuk pengguna masuk ke 

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat, 

waktu respon untuk pengguna dalam 

menyimpan data pasien berjalan dengan 

cepat 
 

 

Tabel 3.50 Detil Form Registrasi Kohort Ibu 

Nama 

Fungsi 

Registrasi Kohort Ibu 

Stakeholder Bidan KIA Puskesmas 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk mencatat data riwayat kehamilan 

sekarang yang nantinya akan digunakan untuk pelaporan kohort ibu. 
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Nama 

Fungsi 

Registrasi Kohort Ibu 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk mencatat data pemeriksaan yang 

nantinya akan digunakan untuk pelaporan kohort ibu. 
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Nama 

Fungsi 

Registrasi Kohort Ibu 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi  Fungsi form ini digunakan untuk mencatat data rencana persalinan 

yang nantinya akan digunakan untuk pelaporan kohort ibu. 
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Nama 

Fungsi 

Registrasi Kohort Ibu 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk mencatat data catatan persalinan 

yang nantinya akan digunakan untuk pelaporan kohort ibu. 

Desain 

Interface 
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Nama 

Fungsi 

Registrasi Kohort Ibu 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk mencatat data kesehatan ibu nifas 

yang nantinya akan digunakan untuk pelaporan kohort ibu. 

Desain 

Interface 

 

Table Input Pasien, Riwayat_kehamilan_sekarang, Pemeriksaan, 

Kesehatan_ibu_nifas, Rencana_persalinan, Catatan_persalinan, 

Puskesmas 

Table 

Output 

Riwayat_kehamilan_sekarang, Pemeriksaan, Kesehatan_ibu_nifas, 

Rencana_persalinan, Catatan_persalinan, Puskesmas 

Query Insert 

Pseudocode 1. Save data Riwayat_kehamilan_sekarang () 

2. Save data Pemeriksaan () 

3. Save data Kesehatan_ibu_nifas () 

4. Save data Rencana_persalinan () 

5. Save data Catatan_persalinan () 
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Nama 

Fungsi 

Registrasi Kohort Ibu 

Kebutuhan  

Non-

Fungsional 

Keamanan Fungsi registrasi kohort ibu hanya 

diberikan kepada pengguna yang 

memiliki hak akses ke dalam sistem. 

  

Tampilan Antar 

Muka 

Aplikasi menggunakan bahasa indonesia 

untuk mempermudah penggunaan. 

  

Kehandalan Sistem dapat menyimpan data registrasi 

kohort ibu 

  

Waktu Respon Waktu respon untuk pengguna masuk ke 

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat, 

waktu respon untuk pengguna dalam 

menyimpan data registrasi kohort ibu 

dapat berjalan dengan cepat 
 

 

2. Koordinator Bidan Puskesmas 

Menampilkan menu untuk verifikasi data pelayanan kesehatan ibu, 

seperti terlihat pada Tabel 3.51. 

Tabel 3.51 Detil Form Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Koordinator Bidan Puskesmas 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan daftar data pelayanan 

kesehatan ibu yang akan diverifikasi. 
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Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan detail data berat badan 

(BB) dan tinggi badan (TB) untuk di verifikasi. 
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Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi  Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan detail data lingkar 

lengan atas (Lila) dan index massa tubuh (IMT) untuk di verifikasi. 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan detail data golongan 
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Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

darah untuk di verifikasi. 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan detail data kunjungan 

ibu untuk di verifikasi. 

Desain 

Interface 
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Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan detail data pelayanan 

ibu nifas untuk di verifikasi. 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan detail data penolong 

persalinan untuk di verifikasi. 
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Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Desain 

Interface 

 

Table Input Pasien, Puskesmas, Pemeriksaan, Rencana_persalinan, 

Catatan_persalinan, Kesehatan_ibu_nifas 

Table 

Output 

Pemeriksaan, Rencana_persalinan, Catatan_persalinan, 

Kesehatan_ibu_nifas  

Query Select , Update 

Pseudocode 1. Update data Pemeriksaan () 

2. Update data Kesehatan_ibu_nifas () 

3. Update data Rencana_persalinan () 

4. Update data Catatan_persalinan () 

Kebutuhan  

Non-

Fungsional 

Keamanan Fungsi verifikasi data pelayanan kesehatan 

ibu ini hanya diberikan kepada pengguna 

yang memiliki hak akses ke dalam sistem. 

  

Tampilan Antar 

Muka 

Aplikasi menggunakan bahasa indonesia 

untuk mempermudah penggunaan. 
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Nama 

Fungsi 

Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Kehandalan Sistem dapat melakukan verifikasi data 

pemeriksaan, data catatan persalinan, data 

rencana persalinan, data kesehatan ibu 

nifas 

  

Waktu Respon Waktu respon untuk pengguna masuk ke 

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat, 

waktu respon untuk pengguna dalam 

verifikasi data pelayanan kesehatan ibu 

dapat berjalan dengan cepat 
 

 

3. Kepala Bidan Puskesmas 

Menampilkan menu untuk validasi data pelayanan kesehatan ibu, seperti 

terlihat pada Tabel 3.52. 

Tabel 3.52 Detil Form Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama 

Fungsi 

Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Kepala Bidan Puskesmas 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan data ibu hamil dan 

bersalin yang digunakan untuk proses validasi. 
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Nama 

Fungsi 

Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan data k1 dan ibu hamil 

yang digunakan untuk proses validasi. 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan laporan kohort ibu 
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Nama 

Fungsi 

Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

setelah di validasi dan verifikasi. 

Desain 

Interface 

 

Table Input Pemeriksaan, Catatan_persalinan 

Table 

Output 

Pemeriksaan, Catatan_persalinan 

Query Select , Update 

Pseudocode 1. Get JumlahIbuHamil() 

2. Get JumlahIbuBersalin() 

3. Get dataK1() 

Kebutuhan  

Non-

Fungsional 

Keamanan Fungsi validasi data pelayanan 

kesehatan ibu ini hanya diberikan 

kepada pengguna yang memiliki hak 

akses ke dalam sistem. 

  

Tampilan Antar 

Muka 

Aplikasi menggunakan bahasa indonesia 

untuk mempermudah penggunaan. 
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Nama 

Fungsi 

Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Kehandalan Sistem dapat melakukan validasi data 

pemeriksaan, data catatan persalinan. 

  

Waktu Respon Waktu respon untuk pengguna masuk ke 

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat, 

waktu respon untuk pengguna dalam 

validasi data pelayanan kesehatan ibu 

dapat berjalan dengan cepat 
 

 

b) Dinas Kesehatan 

1.  Koordinator KIA Dinas Kesehatan 

Menampilkan menu untuk melakukan pemantauan atau monitoring 

indikator spm seperti terlihat pada tabel 3.53. 

Tabel 3.53 Detil Form Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

Nama 

Fungsi 

Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

Stakeholder Koordinator KIA Dinas Kesehatan  

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan hasil proses monitoring 

atau pemantauan indikator K4 
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Nama 

Fungsi 

Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan hasil proses monitoring 

atau pemantauan indikator komplikasi kebidanan yang ditangani 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan hasil proses monitoring 
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Nama 

Fungsi 

Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

atau pemantauan indikator pertolongan persalinan oleh tenaga 

kesehatan 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk menampilkan hasil proses monitoring 

atau pemantauan indikator pelayanan ibu nifas 
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Nama 

Fungsi 

Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

Desain 

Interface 

 

Table Input Puskesmas, Pasien, Pemeriksaan, Catatan_persalinan, 

Kesehatan_ibu_nifas 

Table 

Output 

Pemeriksaan, Catatan_persalinan, Kesehatan_ibu_nifas 

Query Select, Join, Sum 

Pseudocode 1. Get data K4() 

2. Get data Komplikasi() 

3. Get data PertolonganPersalinan() 

4. Get data Nifas() 

Kebutuhan 

Non-

Fungsional 

Keamanan Fungsi pemantauan atau monitoring 

hanya diberikan kepada pengguna yang 

memiliki hak akses ke dalam sistem. 

  

Tampilan Antar 

Muka 

Aplikasi menggunakan bahasa indonesia 

untuk mempermudah penggunaan. 
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Nama 

Fungsi 

Pemantauan atau Monitoring Indikator SPM 

  

Kehandalan Sistem dapat menampilkan hasil 

pemantauan atau monitoring dalam bentuk 

dsahboard 

  

Waktu Respon Waktu respon untuk pengguna masuk ke 

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat, 

waktu respon untuk pengguna dalam 

menampilkan hasil pemantauan atau 

monitoring dapat berjalan dengan cepat 
 

 

2.  Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

Menampilkan menu untuk melakukan evaluasi seperti terlihat pada tabel 

3.54. 

Tabel 3.54 Detil Form Evaluasi 

Nama 

Fungsi 

Evaluasi 

Stakeholder Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk proses evaluasi indikator k4 dengan 

capaian target pemerintah 
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Nama 

Fungsi 

Evaluasi 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk proses evaluasi indikator komplikasi 

kebidanan yang ditangani dengan capaian target pemerintah 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk proses evaluasi indikator pertolongan 
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Nama 

Fungsi 

Evaluasi 

persalinan oleh tenaga kesehatan yang ditangani dengan capaian target 

pemerintah 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk proses evaluasi indikator pelayanan 

ibu nifas yang ditangani dengan capaian target pemerintah 
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Nama 

Fungsi 

Evaluasi 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk proses membuat laporan pws-kia 

Desain 

Interface 

 

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk proses membuat laporan umpan balik 
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Nama 

Fungsi 

Evaluasi 

Desain 

Interface 

 

Table Input Puskesmas, Pasien, Pemeriksaan, Catatan_persalinan, 

Kesehatan_ibu_nifas 

Table 

Output 

Puskesmas, Pemeriksaan, Catatan_persalinan, Kesehatan_ibu_nifas, 

Umpan_balik 

Query Select, Join 

Pseudocode 1. Get HitungEvaluasiK4() 

2. Get HitungEvaluasiKomplikasi() 

3. Get HitungEvaluasiPertolonganPersalinan() 

4. Get HitungEvaluasiNifas() 

5. Get LaporanPws() 

6. Save LaporanUmpanBalik() 

Kebutuhan 

Non-

Fungsional 

Keamanan Fungsi evaluasi hanya diberikan 

kepada pengguna yang memiliki hak 

akses ke dalam sistem. 

  

Tampilan Antar Aplikasi menggunakan bahasa indonesia 
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Nama 

Fungsi 

Evaluasi 

Muka untuk mempermudah penggunaan. 

  

Kehandalan Sistem dapat menampilkan hasil evaluasi 

dalam bentuk dsahboard 

  

Waktu Respon Waktu respon untuk pengguna masuk ke 

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat, 

waktu respon untuk pengguna dalam 

menampilkan hasil evaluasi dapat berjalan 

dengan cepat 
 

 

G. Program Unit 

Program unit merupakan kumpulan dari setiap pseudocode yang ada 

dalam setiap fungsi yang akan dibangun yang berfungsi sebagai dasar dalam 

membangun aplikasi dan menerapkan fungsi-fungsi tersebut ke dalam 

pemrograman dan konstruksi aplikasi yang akan dikembangkan. Program unit 

tersebut seperti terlihat pada tabel 3.55. 

Tabel 3.55 Program Unit Sistem 

Nama Fungsional Program Unit 

Mencatat data pasien 1. Login() 

2. Save data Pasien() 

Registrasi kohort ibu 1. Login() 

2. Save data 

Riwayat_kehamilan_sekarang() 

3. Save data Pemeriksaan() 

4. Save data Kesehatan_ibu_nifas() 
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Nama Fungsional Program Unit 

5. Save data Rencana_persalinan() 

6. Save data Catatan_persalinan() 

Verifikasi data pelayanan 

kesehatan ibu 

1. Login() 

2. Update data Pemeriksaan() 

3. Update data Kesehatan_ibu_nifas() 

4. Update data Rencana_persalinan() 

5. Update data Catatan_persalinan() 

Validasi data pelayanan 

kesehatan ibu 

1. Login() 

2. Get JumlahIbuHamil() 

3. Get JumlahIbuBersalin() 

4. Get dataK1() 

Pemantauan atau 

monitoring indikator SPM 

1. Login() 

2. Get data K4() 

3. Get data Komplikasi() 

4. Get data PertolonganPersalinan() 

5. Get data Nifas() 

Evaluasi 1. Login() 

2. Get HitungEvaluasiK4() 

3. Get HitungEvaluasiKomplikasi() 

4. Get 

HitungEvaluasiPertolonganPersalinan() 

5. Get HitungEvaluasiNifas() 

6. Get LaporanPws() 

7. Save LaporanUmpanBalik() 

 

H. Program Pseudocode 

Berikut ini merupakan hasil rancangan pseudocode secara detil dari 

beberapa program unit yang telah dirancang, Adapun hasil pseudocode program 

unit dan listing program dapat dilihat pada tabel 3.56. 
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Tabel 3.56 Program Flowchart dan Pseudocode 

Program Unit Pseudocode 

Login () START 

     String US, PW, RUS, RPW, HA 

     U = Read username and P = Read 

Password 

     RU = Read db.usernm and RP = 

Read db.Passwd 

     HA = read db.akses 

     If U = RU and P = RP then 

            Read halaman = HA 

     Else 

            Print “Password atau 

Username salah” 

     End if 

END 

Save Data Pasien() START 

    WRITE 

nama,alamat,pendidikan,pekerjaan,um

ur 

    Save data pasien 

END 

 

Save data START 
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Program Unit Pseudocode 

Riwayat_kehamilan_sekarang()     WRITE nama pasien, 

haid,hpht,hpl,bb,mual,pusing,nyeri 

perut, gerak janin, oedema, nafsu 

makan, perdarahan, penyakit diderita 

bumil, riwayat penyakit keluarga, 

kebiasan ibu, status tt, keluhan 

utama,skor kspr, deteksi tenaga 

kesehatan, deteksi masyarakat, rujuk, 

factor hiv 

    Save data 

riwayat_kehamilan_sekarang 

END 

 

Save data Pemeriksaan() START 

    WRITE tb, lila, imt, bentuk tubuh, 

kesadaran, muka, kulit, mata 

    Save data pemeriksaan 

END 

 

Save data Rencana_Persalinan() START 

    WRITE gol darah, penolong, 

tempat, pendamping, calon donor 

    Save data rencana_persalinan 
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Program Unit Pseudocode 

END 

 

Save data Catatan_Persalinan() START 

    WRITE tempat, tanggal, jam, 

penolong, nama, proses persalinan 

    Save data catatan_persalinan 

END 

 

Save data Kesehatan_ibu_nifas() START 

    WRITE tanggal, keluhan, td, nadi 

    Save data kesehatan_ibu_nifas 

END 

 

Update data Pemeriksaan() START 

    READ bb, tb, lila, imt FROM 

pemeriksaan 

    Update data pemeriksaan 

END 

 

Update data Kesehatan_ibu_nifas() START 

     READ tanggal pelayanan FROM 

kesehatan_ibu_nifas 

    Update kesehatan_ibu_nifas 
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Program Unit Pseudocode 

END 

 

Update data Rencana_persalinan() START 

     READ golongan darah FROM 

rencana_persalinan 

    Update rencana_persalinan 

END 

Update data Catatan_persalinan() START 

     READ penolong persalinan FROM 

Catatan_persalinan 

    Update catatan_persalinan 

END 

 

Get JumlahIbuHamil() START 

     QUERY SumTotalIbuHamil 

FROM Pemeriksaan 

    PRINT jumlah ibu hamil 

END 

 

Get JumlahIbuBersalin() START 

     QUERY SumTotalIbuBersalin 

FROM Catatan_persalinan 

    PRINT jumlah ibu bersalin 
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Program Unit Pseudocode 

END 

 

Get JumlahIbuHamil() START 

     QUERY SumTotalIbuHamil 

FROM Pemeriksaan 

    PRINT jumlah ibu hamil 

END 

 

Get dataK1() START 

     QUERY SumTotalK1 FROM 

Pemeriksaan 

    PRINT jumlah data K1 

END 

 

Get data K4() START 

     WRITE JumlahK4, sasaranbumil  

    PRINT data K4 

END 

 

Get data Komplikasi() START 

     WRITE Jumlah pasien komplikasi 

yang ditangani oleh tenaga kesehatan, 

20% dari sasaranbumil  
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Program Unit Pseudocode 

    PRINT data komplikasi 

END 

Get data PertolonganPersalinan() START 

     WRITE Jumlah pasien ditangani 

oleh tenaga kesehatan kompeten, 

sasaranbumil  

    PRINT data pertolongan persalinan 

END 

Get data Nifas() START 

     WRITE Jumlah pasien ibu nifas 

yang mendapatkan tiga kali pelayanan 

PRINT data nifas 

END 

Get HitungEvaluasiK4() START 

     READ Get dataK4(), capaian 

target 

      IF hasilK4 < capaian target THEN 

PRINT “Dibawah Capaian Target” 

      ENDIF 

      IF hasilK4 > capaian target OR 

hasilK4 == capaian target THEN 

PRINT “Sudah memenuhi target” 

      ENDIF 
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Program Unit Pseudocode 

END 

Get HitungEvaluasiKomplikasi() START 

     READ Get data komplikasi(), 

capaian target 

      IF hasilkomplikasi < capaian 

target THEN PRINT “Dibawah 

Capaian Target” 

      ENDIF 

      IF hasilkomplikasi > capaian 

target OR hasilkomplikasi == capaian 

target THEN PRINT “Sudah 

memenuhi target” 

      ENDIF 

END 

Get 

HitungEvaluasiPertolonganPersalina

n() 

START 

     READ Get data 

PertolonganPersalinan(), capaian 

target 

      IF hasilPertolonganPersalinan < 

capaian target THEN PRINT 

“Dibawah Capaian Target” 

      ENDIF 

      IF hasilPertolonganPersalinan > 
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Program Unit Pseudocode 

capaian target OR 

hasilPertolonganPersalinan == 

capaian target THEN PRINT “Sudah 

memenuhi target” 

      ENDIF 

END 

Get HitungEvaluasiNifas() START 

     READ Get data Nifas(), capaian 

target 

      IF hasilNifas < capaian target 

THEN PRINT “Dibawah Capaian 

Target” 

      ENDIF 

      IF hasilNifas > capaian target OR 

hasilNifas == capaian target THEN 

PRINT “Sudah memenuhi target” 

      ENDIF 

END 

Get LaporanPws() START 

     READ Get HitungEvaluasiK4(), 

Get HitungEvaluasiKomplikasi(), Get 

HitungEvaluasiPertolonganPersalinan

(), Get HitungEvaluasiNifas() 
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Program Unit Pseudocode 

     Membuat Laporan pws 

END 

Save LaporanUmpanBalik() START 

     WRITE tanggal, nama puskesmas, 

isi laporan 

      Save laporan umpan balik 

END 

 

3.3.3 Desain Uji Coba Fungsional 

Desain uji coba (testing) fungsional pada sistem ini akan dilakukan 

menggunakan metode white box, yang berarti bahwa pengujian sistem yang 

didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan di setiap fungsional 

sistem. Beberapa fungsi-fungsi yang akan dilakukan pengujian, diantaranya: 

A. Bidan Kia Puskesmas 

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario 

yang telah dibuat untuk Fungsi Mencatat Data Pasien dan Registrasi Kohort Ibu 

oleh Bidan Kia Puskesmas dapat dilihat pada Tabel 3.57 dan Tabel 3.58. 

Tabel 3.57 Skenario Testing Fungsi Mencatat Data Pasien 

Nama Fungsi Fungsi Mencatat Data Pasien  

Stakeholder Bidan Kia Puskesmas 

Deskripsi Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi 

mencatat data pasien baru pada setiap puskesmas 

Alur Normal Mengisi form data pasien 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Pasien. 
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2. Petugas memilih submenu Daftar Baru 

3. Petugas memasukan data-data pasien pada form daftar 

baru dan tekan tombol “simpan” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data pasien baru. 

 

Tabel 3.58 Skenario Testing Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Stakeholder Bidan Kia Puskesmas 

Deskripsi Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi 

registrasi kohort ibu pada setiap puskesmas 

Alur Normal Mengisi Form Riwayat Kehamilan Sekarang 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Registrasi kohort ibu. 

2. Petugas memilih submenu Riwayat kehamilan 

sekarang. 

3. Petugas masukkan nama pasien untuk diperiksa. 

4. Petugas memasukan data-data pemeriksaan pasien 

pada form riwayat kehamilan sekarang dan tekan 

tombol “simpan” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data riwayat kehamilan sekarang. 

Mengisi Form Pemeriksaan 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Registrasi kohort ibu. 

2. Petugas memilih submenu Pemeriksaan 

3. Petugas memasukan data-data pemeriksaan pasien 

pada form pemeriksaan dan tekan tombol “simpan” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data pemeriksaan. 

Mengisi Form Rencana Persalinan 
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Nama Fungsi Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Registrasi kohort ibu. 

2. Petugas memilih submenu Rencana Persalinan 

3. Petugas memasukan data-data rencana persalinan 

pasien pada form rencana persalinan dan tekan 

tombol “simpan” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data rencana persalinan. 

Mengisi Form Catatan Persalinan 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Registrasi kohort ibu. 

2. Petugas memilih submenu Catatan Persalinan 

3. Petugas memasukan data-data catatan persalinan 

pasien pada form catatan persalinan dan tekan 

tombol “simpan” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data catatan persalinan. 

Mengisi Form Kesehatan Ibu Nifas 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Registrasi kohort ibu. 

2. Petugas memilih submenu Kesehatan Ibu Nifas 

3. Petugas memasukan data-data pemeriksaan 

pelayanan ibu nifas pasien pada form kesehatan ibu 

nifas dan tekan tombol “simpan” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data kesehatan ibu nifas. 

 

B. Koordinator Kia Puskesmas 
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Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario 

yang telah dibuat untuk Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu oleh 

Bidan Kia Puskesmas dapat dilihat pada Tabel 3.59. 

Tabel 3.59 Skenario Testing Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Koordinator Kia Puskesmas  

Deskripsi Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi 

verifikasi data pelayanan kesehatan ibu yang dilakukan 

koordinator kia puskesmas 

Alur Normal Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Verifikasi Pelayanan. 

2. Petugas tekan tombol “Detail” dalam salah satu 

daftar verifikasi pelayanan. 

3. Petugas tekan tombol “Verifikasi”. 

PROSES 

Sistem akan menghitungan data pelayanan kesehatan ibu 

yang akan diverifikasi. 

OUTPUT 

1. Sistem akan menampilkan hasil perhitungan data 

pelayanan kesehatan ibu. 

2. Sistem akan menyimpan data hasil verifikasi 

 

C. Kepala Bidan Puskesmas 

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario 

yang telah dibuat untuk Fungsi Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu oleh 

Bidan Kia Puskesmas dapat dilihat pada Tabel 3.60. 

Tabel 3.60 Skenario Testing Fungsi Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Kepala Bidan Puskesmas  

Deskripsi Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi 

validasi data pelayanan kesehatan ibu yang dilakukan kepala 

bidan puskesmas 
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Nama Fungsi Fungsi Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Alur Normal Cek validasi data jumlah ibu hamil dan bersalin 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Validasi. 

2. Petugas tekan tombol “Detail” pada daftar validasi 

ibu hamil dan bersalin  

3. Petugas tekan tombol “Validasi” 

PROSES 

Sistem akan menghitung data ibu hamil dan bersalin yang 

akan divalidasi. 

OUTPUT 

1. Sistem akan menampilkan hasil perhitungan data ibu 

hamil dan bersalin. 

2. Sistem akan menyimpan data hasil validasi 

Cek validasi data K1 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Validasi. 

2. Petugas tekan tombol “Detail” pada daftar validasi 

K1. 

3. Petugas tekan tombol “Validasi” 

PROSES 

Sistem akan menghitung data K1 yang akan divalidasi. 

OUTPUT 

1. Sistem akan menampilkan hasil perhitungan data K1 

dan ibu bersalin. 

2. Sistem akan menyimpan data hasil validasi 

 

D. Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario 

yang telah dibuat untuk Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm oleh 

Koordinator Kia Dinas Kesehatan dapat dilihat pada Tabel 3.61. 

 

Tabel 3.61 Skenario Testing Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

Nama Fungsi Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

Stakeholder Koordinator Kia Dinas Kesehatan 
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Nama Fungsi Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

Deskripsi Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi 

pemantauan atau monitoring indikator spm 

Alur Normal Monitoring atau Pemantauan Indikator K4 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Monitoring Indikator. 

2. Petugas memilih menu Monitoring Indikator K4. 

3. Petugas memasukan jumlah sasaran ibu hamil dalam 

1 tahun. 

4. Petugas memilih tahun untuk dilakukan monitoring 

atau pemantauan.  

5. Petugas tekan tombol “Tampilkan Hasil” 

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator k4 dengan jumlah 

sasaran yang telah ditentukan. 

OUTPUT 

Sistem akan menampilkan hasil monitoring indikator k4 

Monitoring atau Pemantauan Indikator Komplikasi 

Kebidanan yang ditangani 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Monitoring Indikator. 

2. Petugas memilih menu Monitoring Indikator 

Komplikasi Kebidanan yang Ditangani. 

3. Petugas memasukan jumlah sasaran ibu hamil dalam 

1 tahun. 

4. Petugas memilih tahun untuk dilakukan monitoring 

atau pemantauan.  

5. Petugas tekan tombol “Tampilkan Hasil” 

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator komplikasi 

kebidanan yang ditangani dengan jumlah sasaran yang telah 

ditentukan. 

OUTPUT 

Sistem akan menampilkan hasil monitoring indikator 

komplikasi kebidanan yang ditangani. 

Monitoring atau Pemantauan Indikator Pertolongan 

Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 

INPUT 
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Nama Fungsi Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

1. Petugas memilih menu Monitoring Indikator. 

2. Petugas memilih menu Monitoring Indikator 

Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan. 

3. Petugas memasukan jumlah sasaran ibu bersalin 

dalam 1 tahun. 

4. Petugas memilih tahun untuk dilakukan monitoring 

atau pemantauan.  

5. Petugas tekan tombol “Tampilkan Hasil” 

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator pertolongan 

persalinan oleh tenaga kesehatan dengan jumlah sasaran 

yang telah ditentukan. 

OUTPUT 

Sistem akan menampilkan hasil monitoring indikator 

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan 

Monitoring atau Pemantauan Indikator Pelayanan Ibu Nifas 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Monitoring Indikator. 

2. Petugas memilih menu Monitoring Indikator 

Pelayanan Ibu Nifas. 

3. Petugas memasukan jumlah sasaran ibu nifas dalam 

1 tahun. 

4. Petugas memilih tahun untuk dilakukan monitoring 

atau pemantauan.  

5. Petugas tekan tombol “Tampilkan Hasil”  

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator pelayanan ibu nifas 

dengan jumlah sasaran yang telah ditentukan. 

OUTPUT 

Sistem akan menampilkan hasil monitoring indikator 

pelayanan ibu nifas 

 

 

 

E. Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 
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Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario 

yang telah dibuat untuk Fungsi Evaluasi oleh Kepala Seksi Kesehatan Dasar 

Dinas Kesehatan dapat dilihat pada Tabel 3.62. 

Tabel 3.62 Skenario Testing Fungsi Evaluasi 

Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

Stakeholder Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan  

Deskripsi Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi 

evaluasi yang dilakukan kepala seksi kesehatan dasar dinas 

kesehatan 

Alur Normal Membandingkan Hasil Pemantauan Dengan Target Yang 

Telah Ditetapkan Pemerintah 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Evaluasi. 

2. Petugas memasukkan target capaian pemerintah  

3. Petugas tekan tombol “Evaluasi” 

PROSES 

Sistem akan mengolah data hasil pemantauan dengan target 

capaian pemerintah. 

OUTPUT 

Sistem akan menampilkan hasil evaluasi. 

Membuat Laporan Umpan Balik 

INPUT 

1. Petugas memilih menu Laporan Umpan Balik. 

2. Petugas mengisi form laporan umpan balik 

3. Petugas tekan tombol “Kirim” 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan ke dalam database umpan balik. 

 

3.3.4 Desain Uji Coba Non-Fungsional 

Desain uji coba (testing) non-fungsional pada sistem ini akan dilakukan 

menggunakan metode white box, yang berarti bahwa pengujian sistem yang 
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didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan di setiap non-fungsional 

sistem. Detail dari desain tersebut terlihat pada Tabel 3.63 berikut ini. 

Tabel 3.63 Skenario Uji Coba Non-Fungsional 

Non-Fungsional Skenario 

Correctnes 

Sistem akan menampilkan pesan kepada 

stakeholder , jika stakeholder  menjalankan 

aplikasi tidak berdasarkan rule yang ada. 

Security 

Sistem akan membatasi menu-menu yang 

dapat diakses oleh stakeholder  berdasarkan 

role yang dimiliki stakeholder . 

Interface 

Sistem menggunakan bahasa indonesia dalam 

fungsionanya sehingga mudah dipahami oleh 

stakeholder  dan dapat dibaca secara jelas. 

Operability 

Sistem memberikan manual book sebagai 

pedoman menjalankan sistem secara baik dan 

benar. 

Performance 

Sistem apakah mampu berjalan dengan baik 

walaupun dengan beban stakeholder  (25 

orang) secara bersamaan. 

 

3.3.5 Desain Implementasi Data 

Desain implementasi data ini berfungsi sebagai pengujian sistem yang 

didasarkan pada alir data di setiap detail perancangan fungsional sistem. Dalam 

desain implementasi data ini akan digunakan sepuluh data puskesmas yang 
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masing-masing puskesmas akan terdiri dari sepuluh data pasien. Beberapa fungsi-

fungsi yang akan dilakukan pengujian, diantaranya: 

A. Bidan Kia Puskesmas 

Pengujian implementasi data untuk Fungsi mencatat data pasien dan 

registrasi kohort ibu dapat dilihat pada Tabel 3.64 dan Tabel 3.65. 

Tabel 3.64 Skenario Testing Fungsi Mencatat Data Pasien 

Nama Fungsi Fungsi Mencatat Data Pasien  

Stakeholder Bidan Kia Puskesmas 

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi 

mencatat data pasien baru pada setiap puskesmas 

Alur Normal Mengisi form data pasien 

INPUT 

1. Data puskesmas 

2. Data pasien 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Data pasien 

 

Tabel 3.65 Skenario Testing Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Stakeholder Bidan Kia Puskesmas 

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi 

registrasi kohort ibu pada setiap puskesmas 

Alur Normal Mengisi Form Riwayat Kehamilan Sekarang 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pasien. 

3. Data riwayat kehamilan sekarang 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 
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Nama Fungsi Fungsi Registrasi Kohort Ibu 

Sistem akan menyimpan data riwayat kehamilan sekarang. 

Mengisi Form Pemeriksaan 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pasien. 

3. Data pemeriksaan. 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data pemeriksaan. 

Mengisi Form Rencana Persalinan 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pasien. 

3. Data rencana persalinan. 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data rencana persalinan. 

Mengisi Form Catatan Persalinan 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pasien. 

3. Data catatan persalinan. 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data catatan persalinan. 

Mengisi Form Kesehatan Ibu Nifas 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pasien. 

3. Data kesehatan ibu nifas 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia. 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan data kesehatan ibu nifas. 
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B. Koordinator Kia Puskesmas 

Pengujian implementasi data untuk Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan 

Ibu dapat dilihat pada Tabel 3.66. 

Tabel 3.66 Skenario Testing Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Koordinator Kia Puskesmas  

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi 

verifikasi data pelayanan kesehatan ibu yang dilakukan 

koordinator kia puskesmas 

Alur Normal Verifikasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pasien. 

3. Data pemeriksaan. 

4. Data catatan persalinan. 

5. Data kesehatan ibu nifas. 

6. Data rencana persalinan. 

PROSES 

Sistem akan menghitungan data pelayanan kesehatan ibu 

yang akan diverifikasi. 

OUTPUT 

1. Data pemeriksaan. 

2. Data catatan persalinan. 

3. Data kesehatan ibu nifas. 

4. Data rencana persalinan. 

 

C. Kepala Bidan Puskesmas 

Pengujian implementasi data untuk Fungsi Validasi Data Pelayanan 

Kesehatan Ibu dapat dilihat pada Tabel 3.67. 
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Tabel 3.67 Skenario Testing Fungsi Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Nama Fungsi Fungsi Validasi Data Pelayanan Kesehatan Ibu 

Stakeholder Kepala Bidan Puskesmas  

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi 

validasi data pelayanan kesehatan ibu yang dilakukan kepala 

bidan puskesmas 

Alur Normal Cek validasi data jumlah ibu hamil dan bersalin 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pemeriksaan. 

3. Data catatan persalinan 

PROSES 

Sistem akan menghitung data ibu hamil dan bersalin yang 

akan divalidasi. 

OUTPUT 

1. Data pemeriksaan. 

2. Data catatan persalinan. 

Cek validasi data K1 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data riwayat kehamilan sekarang. 

3. Data catatan persalinan 

PROSES 

Sistem akan menghitung data K1 yang akan divalidasi. 

OUTPUT 

Data pemeriksaan. 

 

D. Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Pengujian implementasi data untuk Fungsi Pemantauan atau Monitoring 

Indikator Spm oleh Koordinator Kia Dinas Kesehatan dapat dilihat pada Tabel 

3.68. 

Tabel 3.68 Skenario Testing Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

Nama Fungsi Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

Stakeholder Koordinator Kia Dinas Kesehatan 

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi 

pemantauan atau monitoring indikator spm 
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Nama Fungsi Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

Alur Normal Monitoring atau Pemantauan Indikator K4 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Jumlah sasaran ibu hamil dalam 1 tahun. 

3. Data pemeriksaan. 

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator k4 dengan jumlah 

sasaran yang telah ditentukan. 

OUTPUT 

Data hasil monitoring indikator k4 

Monitoring atau Pemantauan Indikator Komplikasi 

Kebidanan yang ditangani 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data pemeriksaan. 

3. 20% dari Jumlah sasaran ibu hamil dalam 1 tahun. 

4. Data catatan persalinan. 

5. Data kesehatan ibu nifas  

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator komplikasi 

kebidanan yang ditangani dengan jumlah sasaran yang telah 

ditentukan. 

OUTPUT 

Data hasil monitoring indikator komplikasi kebidanan yang 

ditangani. 

Monitoring atau Pemantauan Indikator Pertolongan 

Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data catatan persalinan. 

3. Jumlah sasaran ibu bersalin dalam 1 tahun. 

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator pertolongan 

persalinan oleh tenaga kesehatan dengan jumlah sasaran 

yang telah ditentukan. 

OUTPUT 

Data hasil monitoring indikator pertolongan persalinan oleh 
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Nama Fungsi Fungsi Pemantauan atau Monitoring Indikator Spm 

tenaga kesehatan 

Monitoring atau Pemantauan Indikator Pelayanan Ibu Nifas 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data kesehatan ibu nifas. 

3. Jumlah sasaran ibu nifas dalam 1 tahun. 

PROSES 

Sistem akan menghitung data indikator pelayanan ibu nifas 

dengan jumlah sasaran yang telah ditentukan. 

OUTPUT 

Data hasil monitoring indikator pelayanan ibu nifas 

 

E. Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan 

Pengujian implementasi data untuk Fungsi Evaluasi oleh Kepala Seksi 

Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan dapat dilihat pada Tabel 3.69. 

Tabel 3.69 Skenario Testing Fungsi Evaluasi 

Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

Stakeholder Kepala Seksi Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan  

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi 

evaluasi yang dilakukan kepala seksi kesehatan dasar dinas 

kesehatan 

Alur Normal Membandingkan Hasil Pemantauan Dengan Target Yang 

Telah Ditetapkan Pemerintah 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Target capaian pemerintah.  

3. Data hasil monitoring K4. 

4. Data hasil monitoring indikator komplikasi 

kebidanan yang ditangani. 

5. Data hasil monitoring indikator pertolongan 

persalinan oleh tenaga kesehatan. 

6. Data hasil monitoring indikator pelayanan ibu nifas. 

PROSES 

Sistem akan mengolah data hasil pemantauan dengan target 

capaian pemerintah. 
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Nama Fungsi Fungsi Evaluasi 

OUTPUT 

Data hasil evaluasi. 

Membuat Laporan Umpan Balik 

INPUT 

1. Data puskesmas. 

2. Data umpan balik 

PROSES 

Sistem akan mengecek semua validasi pada kolom-kolom 

yang tersedia 

OUTPUT 

Sistem akan menyimpan ke dalam database umpan balik. 

 

3.3.6 Desain Arsitektur 

Pengembangan perangkat lunak perlu adanya perangkat keras yang tepat, 

sehingga perangkat lunak tidak mengalami gangguan dan dapat berjalan dengan 

baik. Kebutuhan sisitem memberikan definisi keperluan perangkat keras untuk 

mendukung kinerja perangkat lunak yang terdiri dari spesifikasi sistem, 

spesifikasi hosting, dan spesifikasi lainnya. 

Sesuai dari hasil dari kebutuhan perangkat lunak yang akan digunakan, 

dapat memberikan solusi peragkat lunak dan perangkat keras yang akan 

digambarkan pada gambar 3.24. 
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Modem

Web Server

Internet

Modem

Internet

 

Gambar 3.24 WEB Client 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terdiri dari 4 komputer, Domain, 

dan Hosting server. Adapun spesifikasi minimum perangkat keras pada 

puskesmas dan dinas kesehatan untuk mendukung kinerja perangkat lunak yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 3.70. 

Tabel 3.70 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras 

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras 

Client Hosting 

a) Prosessor Intel Core 2 Duo 2GHz 

b) 2 GB RAM DDR2 

c) 120 GB HDD 

d) Standart VGA 

e) Network Interface Card 

f) LCD Monitor  

g) Keyboard 

h) Optical Mouse 

a) Space 50 GB 

b) Bandwith 1 GB/Month 

c) Anti Spam 

d) MySQL Database 

e) 10 Table 

 


